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ABSTRAK
RISKA PRASTIKA, 2023. Penetapan Harga Jual Telur Pada Produk
Sampingan Sebagai Pengurang Harga Pokok (Studi Kasus Qatisha Poultry
Shop Di Desa Jatia, Kec.Tompobulu, Kab.Bantaeng). Skripsi. Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh : Dr. Muh. Rum dan Masrullah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar harga pokok produksi telur dan
menghitung alokasi biaya penjualan produk sampingan dengan metode harga
pokok. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode analisis
data penelitian ini untuk menghitung biaya produksi berdasarkan metode full
costing, menghitung joint cost (biaya bersama), dan memperlakukan pendapatan
produk sampingan dalam perhitungan harga pokok. Hasil penelitian yang
dilakukan pada Peternakan Ayam Petelur Qatisha Poultry Shop menunjukkan
harga pokok produksi dengan cara mengalokasikan biaya bersama dengan
menggunakan nilai jual relatif atau metode harga pasar yaitu harga pokok produk
dari masing-masing produk jauh lebih rendah dari harga jual yang ditetapkan oleh
perusahaan. Dengan memperlakukan pendapatan produk sampingan dalam
perhitungan harga pokok dimana harga pokok produk dapat menurun dengan
memperlakukan produk sampingan sebagai pengurang harga pokok produk
utama.

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi (Metode Full Costing), Alokasi Biaya
Bersama (Joint Cost), Harga Pokok Produk, Ayam Petelur

viii



ABSTRACT

RISKA PRASTIKA, 2023. Determination of the selling price of eggs in by-
products as a deduction from the basic price (Case Study of Qatisha Poultry
Shop in Jatia Village, Tompobulu District, Bantaeng Regency). Thesis.
Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business, University
of Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Dr. Muh. Rum and Masrullah.

This study aims to determine the cost of egg production and to calculate the
allocation of the cost of selling byproducts using the cost method. This study uses
a quantitative descriptive method. The data analysis method of this research is to
calculate production costs based on the full costing method, calculate joint costs,
and treat by-product income in calculating the cost of goods. The results of
research conducted at the Qatisha Poultry Shop Laying Farm show that the cost
of production is by allocating joint costs using the relative selling price or market
price method, namely the cost of each product is much lower than the selling price
set by the company. By treating by-product income in the calculation of cost of
goods in which the cost of the product can decrease by treating by-products as a
deduction from the cost of the main product.

Keywords: Cost of Production (Full Costing Method), Allocation of Joint Costs
(Joint Cost), Cost of Product, Laying Hens
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk paling banyak
ke 4 di dunia dengan jumlah penduduk 275,77 juta jiwa pada pertengahan tahun
2022 (BPS, 2022). Banyaknya masyarakat yang membutuhkan sumber pangan
yang besar untuk memenuhi kebutuhan gizi penduduk Indonesia yang terus
meningkat. Peternakan merupakan subsektor pertanian yang berperan penting
dalam memenuhi kebutuhan protein hewani. Daging, susu dan telur merupakan
produk pakan ternak yang sangat penting dalam memenuhi gizi dan
mencerdaskan masyarakat. Permintaan masyarakat akan produk peternakan
semakin meningkat, sedangkan kesadaran masyarakat akan gizi dan peran gizi
khususnya protein dalam kehidupan semakin meningkat, meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan hasil peternakan untuk
mendorong perkembangan usaha. Sektor peternakan memberikan dampak
positif bagi masyarakat dengan memenuhi kebutuhan pangan dan gizi,
meningkatkan pendapatan bagi peternak.

Usaha peternakan ayam petelur merupakan usaha yang cepat
mengalami perkembangan karena pengaruhnya dibandingkan dengan sumber
protein hewani lainnya sebagai penghasil sumber protein yang murah,
sehingga siklus usahanya sangat luas dan cepat. Perkembangan usaha
peternakan ayam petelur pada umumnya berkembang pesat di Indonesia,
sehingga tidak perlu mengimpor ayam dari luar negeri untuk menutupi
konsumsi daging ayam dalam negeri (Pradasari, 2013). Namun harga ayam

petelur masih sangat fluktuatif karena komponen yang mendukung proses



produksi sangat bergantung pada faktor produksi lain seperti pakan. Upaya
memperoleh keuntungan yang besar dan berkelanjutan adalah tujuan utama
dalam bisnis apa pun, termasuk beternak ayam petelur. Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan analisis keuangan untuk mengetahui perkembangan
perusahaan.

Perkembangan usaha peternakan ayam petelur yang di desa biasanya
merupakan usaha sampingan. Fenomena ini bisa dilihat dari perubahan
aktivitas petani dari hanya bercocok tanam menjadi beternak. Selain telur, hasil
utamanya adalah penjualan daging yang juga merupakan pendapatan
sampingan dari beternak ayam petelur. Artinya, peternakan ayam petelur
dipandang sebagai peluang besar untuk meningkatkan pendapatan petani di
samping pemeliharaan yang menyita waktu. Oleh karena itu, banyak petani
ingin memperluas operasi mereka.

Ayam petelur berperan penting dalam memenuhi kebutuhan telur
masyarakat sebagai bagian dari kebutuhan protein hewani. Karena semakin
pentingnya peran ayam petelur dalam struktur konsumsi telur maka permintaan
telur meningkat dari tahun ke tahun dan terjadi pembatasan pendapatan
terhadap permintaan telur (elastisitas pendapatan). Permintaan telur sangat
erat kaitannya dengan harga karena pada harga yang tepat masyarakat dapat
membelinya tergantung dari pendapatannya. Meningkatnya pendapatan
berdampak kuat pada permintaan telur. Ketika pendapatan berubah,
permintaan telur juga berubah, yang dapat memengaruhi produksi dan
penjualan telur. Peningkatan permintaan harus didukung oleh peningkatan

produksi telur. Produksi telur ditentukan oleh usaha ayam petelur.



Banyak pengusaha ayam petelur yang tidak mampu bersaing di pasar
karena terjadi persaingan harga. Upaya untuk menurunkan harga telur tetap
dilakukan, dilain pihak terjadi ketidakseimbangan antara penawaran dan
permintaan telur apalagi usaha tersebut bertumbuh dengan banyaknya
pengusaha yang sama. Salah satu cara untuk menjamin stabilitas harga telur
adalah dengan membangun industri pengolahan telur terutama di kawasan
sentra produksi (Dosen Institut Teknologi dan Produksi Peternakan IPB
University). Oleh karena itu, peran aktif pemerintah sangat diperlukan untuk
menjaga kestabilan tingkat harga produksi telur.

Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah pusat perdagangan
yang memiliki tingkat penjualan komoditi yang sangat besar. Salah satu
komoditi yang sangat dibutuhkan dan memiliki tingkat penjualan yang sangat
besar adalah komoditi telur. Berdasarkan Tabel 1. 1 diperoleh data bahwa
produksi telur dari tahun 2019 sampai pada tahun 2021 cenderung mengalami
penurunan dengan tingkat produksi terendah terjadi pada tahun 2021, yaitu
237.898,60 ton/tahun dan produksi tertinggi terjadi pada tahun 2019, yaitu
250.289,77 ton/tahun. Hal ini tidak sesuai dengan produksi telur yang di

harapkan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Tabel 1. 1 Data Produksi Telur Tahun 2019-2021 di Sulawesi Selatan

Produksi Telur Ayam Petelur
Tahun
(Ton)
2019 250.289,77
2020 239.211,02
2021 237.898,60

Sumber : Direktorat Jenderal Statistik Peternakan dan Kesehatan
Hewan, Kementan, 2022



Produk samping yang dihasilkan oleh industri ayam petelur ialah kotoran
ayam. Adanya produksi kotoran ayam menimbulkan suatu potensi ekonomi.
Salah satu caranya adalah dengan menjadikannya sebagai produk bernilai
tambah dengan teknik yang aplikatif dan populer sehingga hasilnya dapat
dengan mudah dibagikan kepada masyarakat. Teknik alternatif yang dapat
digunakan dan memiliki prospek positif adalah konversi limbah peternakan
unggas yaitu kotoran ayam menjadi pupuk organik. Aplikasi pupuk kandang
ayam dapat memperbaiki struktur tanah yang sangat miskin unsur organik dan
dapat memperkuat akar tanaman jagung manis (Subroto, 2009). Oleh karena
itu, sangat penting untuk memberikan pupuk organik pada tanah agar tanaman
tumbuh dengan baik. Banyak orang terutama petani menganggap bahwa
kotoran ayam sangat baik untuk jagung manis. Selain keuntungannya yang
besar, kotoran ayam sangat mudah didapat karena belum banyak sapi atau
kambing yang kotorannya dimanfaatkan sebagai pupuk organik.

Permintaan kotoran ayam sebagai produk sampingan banyak berasal
dari petani kebun sayur di wilayah Bantaeng dan sekitarnya. Pemanfaatan
limbah peternakan (kotoran ayam) merupakan salah satu alternatif yang sangat
tepat untuk mengatasi naiknya harga pupuk bagi petani kebun sayur. Adanya
kotoran ayam dapat mengurangi biaya pengadaan pupuk yang sekaligus dapat
mengurangi biaya produksi. Penggunaan kotoran ayam sebagai pupuk telah
disadari oleh petani kebun sayur dapat meningkatkan kesuburan tanah dan
meningkatkan efisiensi pemupukan. Pupuk kotoran ayam yang diolah menjadi
pupuk organik selain dapat digunakan bagi peternak itu sendiri juga dapat

digunakan untuk lahan pertaniannya yang dapat meningkatkan pendapatannya



karena dapat dijual. Jika harga sayur turun petani masih punya penghasilan lain
yaitu ternak ayam yang setiap tahun dapat menghasilkan anak dan pupuk.
Untuk merealisasikan penelitian tersebut, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul ”Penepatan Harga Jual Telur Dan Produk
Sampingan sebagai Pengurang Harga Pokok (Studi Kasus Qatisha PS DI

Desa Jatia, Kec. Tompobul, Kab. Bantaeng)”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka di rumuskan
masalah pada penelitian sebagai berikut :
1. Berapa besar harga pokok produksi telur pada tingkat produsen usaha
peternakan ayam petelur Qatisha Poultry Shop di Kabupaten Bantaeng?
2. Apakah ada produk sampingan yang dapat membantu menurunkan harga
jual telur?
3. Apakah ada potensi untuk menurunkan harga jual telur pada tingkat
produsen usaha peternakan ayam petelur Qatisha Poultry Shop di

Kabupaten Bantaeng?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:

1. Untuk menghitung berapa besar harga pokok produksi telur pada tingkat
produsen usaha peternakan ayam petelur Qatisha Poultry Shop di
Kabupaten Bantaeng.

2. Menggambarkan jumlah produk sampingan serta penjualannya yang dapat

membantu menurunkan harga jual telur.



3. Menghitung potensi untuk menurunkan harga jual telur pada tingkat
produsen usaha peternakan ayam petelur Qatisha Poultry Shop di

Kabupaten Bantaeng

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini dapat diambil beberapa manfaat yang diharapkan
bisa berguna bagi beberapa pihak diantaranya adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontroibusi teoritis,
informasi, dan referensi mengenai pengendalian harga jual usaha
peternakan ayam petelur.
2. Manfaat Kebijakan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
peternak ayam agar dapat menekan persaingan melalui pengendalian
harga jual telur pada tingkat produsen
3. Manfaat Metodologis
Hasil penelitian ini memberikan informasi tambahan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan yang mengambil tema penelitian mengenai

pengendalian harga jual telur pada petani ternak ayam petelur
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Usaha Peternakan Ayam Petelur

Usaha menurut Samuelson dan Nordhaus (Arisma, 2014) adalah suatu
kegiatan yang melakukan aktivitas produksi yang sangat beragam. Bagian
terbesar dari kegiatan dalam perekonomian pasar yang maju berlangsung
dalam beberapa bentuk usaha, salah satunya usaha perorangan atau
pribadi dimana modalnya berasal dari kekayaan pribadi dan resiko
kerugiannya ditanggung sendiri. Usaha adalah salah satu kegiatan ekonomi
yang bertujuan untuk mencapai keberhasilan guna memenuhi kebutuhan
finansial yang dikembangkan oleh pemilik. Usaha terbagi menjadi tiga yaitu
usah kecil, usaha menengah, dan usaha besar. Walaupun tingkatnya
berbeda namun dalam menjalankan sama-sama dibutuhkan tanggung jawab
dan keberanian dalam menerima resiko

Bisnis biasanya bergerak dalam berbagai tujuan, baik dalam bentuk
usaha maupun proyek, hal itu disesuaikan dengan tujuan bisnis yang hendak
dilakukan. Dilihat dari tujuannya, bisnis dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok yaitu:

a. Bisnis yang berorientasi keuntungan (profit oriented) Bisnis yang
berorientasi keuntungan adalah bisnis yang didirikan semata-mata
bertujuan memperoleh keuntungan untuk meningkatkan kesejahteraan
pemilik dan karyawannya serta untuk mengembangkan usaha lebih
lanjut seperti perusahaan rokok, perusahaan pembuatan sepatu,

perusahaan bimbingan belajar.



b. Bisnis yang tidak berorientasi keuntungan (non-profit oriented) Bisnis
yang tidak berorientasi keuntungan adalah bisnis yang didirikan dengan
tujuan utama untuk kepentingan sosial seperti yayasan sosial yatim
piatu, yayasan sosial panti jompo, yayasan sosial penyandang cacat.
Bisnis bergerak dalam berbagai kegiatan baik kegiatan yang bersifat

profit, sosial maupun dengan sifat keduanya (profit dan sosial).

2. Bisnis Peternakan

Peternakan menurut Lorenza (2021) merupaka suatu sektor
kehidupan yang bergerak pada sistem manajemen dan pengelolaan hewan
ternak serta sistem pemanfaatan ternak tersebut. Peternakan merupakan
bagian kehidupan yang tidak bisa dipisahkan karena memiliki peranan
yang begitu besar. Tujuan peternakan adalah mencari keuntungan dengan
penerapan prinsip-prinsip manajemen pada faktor-faktor produksi yang
telah dikomunikasikan secara optimal. Kegiatan di bidang peternakan
dapat dibagi atas dua golongan, yaitu peternakan hewan besar seperti
sapi, kerbau dan kuda. Sedangkan kelompok kedua yaitu peternakan
hewan kecil seperti ayam, kelinci dan lain-lain. Seperti yang telah
dijelaskan di atas bahwa peternakan itu mencari keuntungan dengan
melakukan aturan pengelolaan dalam hal produksi.

Jika dilihat lebih jauh peternakan merupakan suatu usaha yang sangat
menjanjikan untuk kedepannya. Dari fakta yang ada sangat banyak
manusia yang mengonsumsi daging hewan, usaha ternak merupakan
suatu proses mengkonbinasika faktor-faktor produksi berupa lahan, ternak,
tenaga kerja, dan juga modal untuk menghasilkan produk peternakan.

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1976, tentang Ketentuan-



Ketentuan Pokok Peternakan dan Kesehatan Ayam, ada bab 1 pasal 1,

dikemukakan beberapa istilah:

a. Ternak adalah yang dikehidupannya yakni mengenai tempat,
perkembang biakan serta manfaatnya diatur dan diawasi oleh manusia
dan dipelihara khusus sebagai penghasil bahan-bahan dan jasa-jasa
yang berguna baik kepentingan hidup manusia.

b. Peternak adalah orang atau badan hukum dan atau buruh peternakan
yang mata pencahariannya sebagai atau seluruhnya bersumber dari
kepada peternakan.

c. Peternakan adalah pengusaha pembudidayaan atau pemeliharaan
ternak dengan segala fasilitas-fasilitas penunjang bagi kehidupan
ternak.

d. Perusahaan peternakan adalah usaha peternakan yang dilakukan
pada tempat tertentu serta perkembang biakannya dan manfaatnya

diatur dan diawasi oleh peternak-peternak.

Produksi Ayam Petelur

Ayam petelur adalah ayam yang khusus dibudidayakan untuk
menghasilkan telur secara komersil. Saat ini terdapat dua kelompok ayam
petelur yaitu tipe ayam ringan dan tipe ayam medium. Sifat-sifat yang
dikembangkan pada tipe ayam petelur adalah cepat mencapai dewasa
kelamin, ukuran telur normal, bebas dari sifat mengeram, bebas dari
kanibalisme dan nilai afkir ayam tinggi (M. Rasyaf, 2001). Menurut M.

Rasyaf (2007), jenis ayam petelur dapat dibagi menjadi dua yaitu :
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Tipe Ayam Petelur Ringan

Ayam petelur ringan ini mempunyai badan yang ramping atau
disebut kurus-mungil. Tipe ayam ini disebut dengan ayam petelur
putih. Bulunya yang berwarna putih bersih dan berjengger merah.
Ayam petelur ringan banyak dijual di Indonesia dengan berbagai
nama. Setiap pembibit ayam petelur di Indonesia pasti memiliki dan
menjual ayam petelur ringan (petelur putih). Sebagai petelur, ayam tipe
memang khusus untuk bertelur saja sehingga semua kemampuan tipe
ayam ringan ini diarahkan pada kemampuan bertelur, karena
dagingnya hanya sedikit. Ayam ini mampu bertelur lebih dari 260 telur
per tahun. Ayam petelur ringan ini sensitive terhadap cuaca panas dan
keributan, jika ayam ini kaget ataupun kepanasan maka produksinya
akan cepat turun.
Tipe Ayam Medium

Bobot ayam ini cukup berat. Meskipun itu, beratnya masih
berada di antara berat dengan tipe ayam ringan dan tipe ayam broiler.
Oleh karena itu, ayam ini disebut tipe ayam medium. Tubuh ayam ini
tidak kurus maupun gemuk. Telurnya cukup banyak dan dapat
menghasilkan daging yang banyak. Ayam ini disebut juga dengan tipe
ayam dwiguna, karena umumnya mempunyai warna bulu yang coklat.

Ayam petelur memiliki karakteristik bersifat nervous atau mudah
terkejut, bentuk tubuh ramping, cumping telinga berwarna putih
kerabang telur berwarna putih atau coklat. Karakteristik lainnya yaitu
produksi telur tinggi (200 butir/ ekor/ tahun), efisien dalam penggunaan

ransum, tidak memiliki sifat mengeram (Suprijatna, et. al., 2005). Ayam
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petelur dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase starter (umur 1 hari-6
minggu), fase grower pertumbuhan (umur 6-18 minggu), dan fase
layer/petelur (umur 18 minggu-afkir). Khusus fase grower, fase ini
sangat berpengaruh pada saat fase produksi atau fase layer (Banong,

2012).

4. Harga Pokok Produksi
Salah satu hal yang mempengaruhi dalam menentukan laba rugi
perusahaan adalah penentuan harga pokok produksi. Dikarenakan harga
pokok produksi berfungsi sebagai patokan untuk menetapkan harga jual
suatu produk. Harga jual suatu produk berperan penting dalam
menentukan kemampuan perusahaan untuk mampu bersaing secara
kompetitif dengan produk perusahaan sejenis.
a. Pengertian Harga Pokok Produksi
Pengertian harga pokok produksi menurut Dunia dkk (2018)
adalah “biaya yang terjadi sehubungan dengan produksi, yaitu jumlah
biaya bahan langsung dan tenaga kerja langsung”. Menurut Mulyadi
(2015) harga pokok produksi adalah “semua biaya yang dikeluarkan
untuk memproduksi kan untuk memproduksi suatu barang atau jasa
selama periode bersangkutan. Dengan kata lain bahwa harga pokok
produksi merupakan biaya untuk memperoleh barang jadi yang siap
dijual”. Dalam Wardoyo (2016) menurut Bustami dan Nurlela harga
pokok produksi adalah “kumpulan biaya produksi yang terdiri dari
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik ditambah persediaan produk dalam proses awal dan dikurangi

persediaan produk dalam proses akhir”.
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b. Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi
Biaya produksi yang digunakan sebagai dasar penentuan harga
produksi perlu diklasifikasikan terlebih dahulu sesuai jenis biaya dan
objek pengeluarannya. Sehingga memudahkan dalam mengumpulkan
data terkait biaya-biaya yang digunakan dakam proses produksi.
Menurut Siregar dkk (2016) ada tiga unsur meliputi harga pokok
produksi, yaitu :
1. Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku adalah besarnya nilai bahan baku yang
dimasukkan ke dalam proses produksi untuk diubah menjadi barang
jadi. Biaya bahan baku merupakan bagian penting dari biaya bahan
yang digunakan untuk memproduksi barang jadi. Biaya bahan baku
ini terdiri dari biaya bahan baku utama dan bahan baku penolong.
Definisi bahan baku utama yakni bahan- bahan yang merupakan
komponen utama yang membentuk keseluruhan dari produk jadi.
Sedangkan bahan baku penolong adalah bahan yang digunakan
dalam proses produksi yang nilainya kecil dan tidak dapat
diidentifikasi dalam produk jadi.
2. Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja yaitu besarnya biaya yang terjadi untuk
menggunakan tenaga kafryawan dalam mengerjakan proses
produksi. biaya tenaga kerja dapat dibedakan menjadi dua yakni,
biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung.
Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang secara

langsung berhubungan dengan produksi barang jadi. Sedangkan
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biaya tenaga kerja tidak langsung adalah upah atau gaji tenaga
tenaga kerja yang tidak berhubungan langsung dengan produksi
barang jadi.
3. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya yang terjadi di pabrik
selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya
overhead pabrik terdiri dari biaya bahan penolong dan biaya tenaga
kerja tidak langsung.

c. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi

Penentuan harga pokok produksi adalah bagaimana
memperhitungkan biaya kepada suatu produk, pesanan atau jasa,
yang dapat dilakukan dengan cara memasukkan seluruh biaya
produksi atau hanya memasukkan unsur biaya produksi variabel saja.
Dalam penentuan harga pokok tersebut dapat digunakan dua cara
yaitu: metode kalkulasi penuh (full costing) dan metode kalkulasi biaya
variabel (variable costing) (Bustami & Nurlela, 2013).

Dalam menghitung unsur-unsur biaya pada harga pokok
produksi terdapat beberapa pendekatan salah satunya dengan
menggunakan metode Full Costing. Full costing menurut Mulyadi
(2015) merupakan metode penentuan harga pokok produksi, yang
membedakan seluruh biaya produksi, baik yang berperilaku tetap
maupun variabel kepada produk. Dalam metode full costing, biaya
overhead pabrik tetap akan melekat pada harga pokok persediaan

produk dalam proses dan persediaan produk jadi yang belum laku
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dijual, dan baru dianggap sebagai biaya (unsur harga pokok penjualan)
apabila produk jadi tersebut telah terjual.

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi
yang menghitung semua unsur biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead baik yang berperilaku variabel maupun
tetap.

Harga pokok produksi dengan metode full costing terdiri dari

unsur-unsur biaya produksi sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Rumus Metode Full Costing

Persediaan awal Rp. xxx

Biaya bahan baku Rp. xxx

Biaya tenaga kerja Rp. xxx

langsung

Biaya overhead pabrik | Rp. xxx

variabel

Biaya overhead pabrik Rp. xxx

tetap

Total biaya produksi Rp. xxx

Persediaan akhir Rp. xxx

Harga pokok produksi Rp. xxx

Sumber : Mulyadi 2015

Dengan demikian pada penelitian ini metode yang digunakan
adalah metode full costing. Metode full costing tersebut dipilih dengan

pertimbangan bahwa biaya overhead pabrik (variabel maupun tetap)
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dibebankan pada produk jadi sehingga dapat meningkatkan akurasi

analisis biaya.

5. Konsep Joint Cost Produk Sampingan
a. Joint Cost (Biaya Bersama)

Biaya bersama menurut Mulyadi (2000) adalah “biaya-biaya
yang dikeluarkan sejak mula-mula bahan baku diolah sampai dengan
saat berbagai macam produk dapat dipisahkan”. Sedangkan menurut
Carter dan Usry (2005), “Biaya bersama adalah biaya yang timbul
karena pemrosesan atau pabrikasi beberapa jenis barang secara
bersama-sama”.

Dari definisi di atas dapat dikemukakan bahwa biaya bersama
timbul karena adanya pemrosesan beberapa jenis barang yang
berbeda secara bersama- sama dan menggunakan bahan baku serta
fasilitas yang sama. Biaya bersama terjadi sejak bahan baku diolah
sampai dengan saat berbagai macam produk dapat dipisahkan
identitasnya.

Mulyadi (2012) mengemukakan bahwa joint cost (biaya
bersama) dapat dialokasikan ke tiap-tiap produk dengan
menggunakan beberapa metode, antara lain:

1) Metode Nilai Jual Relatif
Dasar pemikiran metode ini adalah bahwa harga jual suatu
produk merupakan perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan
dalam mengelola produk tersebut. Metode ini mengasumsikan
setiap produk yang dihasilkan secara bersama mempunyai nilai

jual atau nilai pasar yang berbeda, nilai pasar yang berbeda
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tersebut disebabkan karena tingkat pemakaian biaya yang
berbeda pada masing-masing produk. Metode nilai pasar saat split
off. Metode ini digunakan ketika produk bersama telah selesai
diproduksi dan produk yang diproduksi dapat diidentifikasi atau
dipisahkan dalam masing-masing produk serta harga jual sudah

diketahui pada saat itu. Rumus pembebanan :

Jumlah nilai jual
masing-masing produk
Jumlah nilai jual
keseluruhan produk

Pembebanan =

xBiaya bersama

Metode Satuan Fisik

Metode satuan fisik adalah suatu metode dalam
pembebanan biaya bersama produk didasarkan atas unit secara
fisik atau output dari suatu produk diungkapkan dalam satuan
misal berupa volume, bobot atau ukuran karakteristik lainnya.
Dalam metode ini biaya bersama dialokasikan kepada produk atas
dasar koefisien fisik yaitu kuantitas bahan baku yang terdapat
dalam masing-masing produk. Persyaratan dalam pendekatan ini
satuan fisik harus sama seperti unit ton, kilogram, dan meter.

Rumus pembebanannya :

Jumlah unit
masing-masing produk
Jumlah unit
keseluruhan produk

Pembebanan = xBiaya bersama
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3) Metode rata-rata biaya per satuan
Pada umumnya metode ini digunakan oleh perusahaan
yang menghasilkan beberapa macam produk bersama dari suatu
proses tetapi mutunya berlainan. Dalam metode ini harga pokok
masing-masing produk dihitung sesuai dengan proporsi kuantitas

yang diproduksi. Rumus pembebanannya :

IPembebanan =Biaya per unitxJumlah unit masing-masing produk|

Jumlah biaya bersama
Jumlah unit keseluruhan produk|

Biaya per unit =

4) Metode Rata-rata Tertimbang
Metode rata-rata tertimbang ini dipakai untuk produksi
bersama yang memiliki nilai yang berbeda dari masing-masing
jenis produksinya. Faktor penimbang dapat ditetapkan atas dasar
jumlah bahan yang dipakai, sulitnya pembuatan produk, waktu
pembuatan produk, dan tenaga kerja yang diperlukan. Rumus

pembebanannya :

Jumlah penimbang rata-rata
setiap produk
Jumlah penimbang rata-rata
seluruh produk

Pembebanan = xBiaya bersama

Produk Sampingan

Istilah  produk sampingan umumnya digunakan untuk
mendefinisikan suatu produk dengan total nilai yang relatif kecil dan
dihasilkan secara simultan atau bersamaan dengan suatu produk lain
yang nilainya lebih besar. Produk sampingan adalah produk yang

diproduksi secara bersama-sama dengan produk lainnya, namun
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produk ini merupakan hasil sampingan dari produk utama, jumlah

maupun harganya lebih rendah dari produk utamanya.

Pengelompokan Produk Sampingan

1) Produk sampingan siap dijual setelah dipisah dari produk utama

2) Produk sampingan masih perlu diolah lagi sebelum menjadi produk
yang siap di jual

3) Produk sampingan siap dijual setelah dipisah dari produk utama,
namun sebenarnya jika diproses lagi dapat dijual dengan harga
yang lebih tinggi

Metode Perhitungan dan Akuntansi Harga Pokok Produk Sampingan

1) Metode tanpa harga pokok

Metode ini dalam perhitungan produk sampingan tidak

memperoleh alokasi biaya bersama dari pengolahan produk
sebelum dipisah atau pengakuan atas pendapatan kotor.

a. Produk sampingan dapat langsung dijual setelah adanya titik
pisah pengakuan atas pendapatan kotor. Metode ini
memperlakukan penjualan produk sampingan berdasarkan
penjualan kotor.

b. Penjualan sampingan memerlukan proses lanjutan setelah
dipisah dari produk utama atau pengakuan atas pendapatan

bersih.
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Tabel 2. 2 Metode Tanpa Harga Pokok

Penjualan produk sampingan Rp. xxx

Biaya proses lanjutan  produk | Rp. xxx

sampingan
Biaya pemasaran dan administrasi Rp. xxx

(Rp. xxx)
Penjualan bersih produk sampingan Rp. xxx

Sumber : Bustami dan Nurlela (2013)

2) Metode dengan Harga Pokok
a. Harga Pokok Pengganti
Dalam metode ini, produk sampingan digunakan sendiri
dalam proses produksi sebagai biaya bahan maupun bahan
pembantu. Dalam metode ini produk sampingan tidak dijual di
pasar, namun dikonsumsi sendiri dengan mengakui produk
sampingan tersebut menggunakan harga pasar.
b. Harga Pokok Pembatalan Biaya (Reversal)
Metode reversal adalah metode dimana produk sampingan
dialokasikan terlebih dahulu biayanya baru dipisahkan dengan

produk utama.

Tabel 2. 3 Metode Reversal

Penjualan Rp. xxx
Taksiran laba kotor (Rp. xxx)
HPP Rp. xxx

Taksiran biaya proses lanjutan (Rp. xxx)
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Taksiran biaya pemasaran (Rp. xxx)
Taksiran biaya administrasi (Rp. xxx)
Biaya produk sampingan Rp. xxx

Sumber : Bustami dan Nurlela (2013)

6. Telur

Telur ialah salah satu produk peternakan yang dapat membantu
dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, telur dijadikan pilihan karena
produk tersebut mudah ditemui dengan memiliki harga yang relative
terjangkau sehingga semua kalangan masyarakat dapat mengomsumsi
telur. Satu butir telur memiliki kandungan gizi yang baik seperti protein
dengan jumlah yang tinggi dan mudah dicerna. Sehingga produk telur
merupakan sumber bahan pangan yang baik untuk semua kalangan
masyarakat serta pada anak-anak yang berada pada masa pertumbuhan
(Sudaryani, 2003).

Telur ialah produk hasil dari ternak unggas yang mempunyai
kandungan protein berfungsi sebagai zat pembangun dalam tubuh
manusia seperti digunakan dalam pembentukan jaringan baru pada tubuh.
Pada telur ayam ras dapat dikomsumsi setiap hari dan dapat dijadikan
sebagai bahan baku dalam berbagai macam olahan. Dalam telur
mempunyai kandungan seperti protein yang tinggi, lemak, vitamin, dan
juga mineral, telur mempunyai fungsi sebagai pembentuk makanan seperti
bahan pengembang, menebalkan dan mengikat olahan makanan serta
dapat dijadikan pewarna (Siregar dkk., 2012).

Telur merupakan salah satu sumber protein hewani berasal dari

ternak unggas yang mudah ditemuai dan dapat dikomsumsi oleh berbagai
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kalangan dimasyarakat dan tentunya mudah diperoleh. Telur banyak
diminati oleh masyarakat karena kandungan yang dimiliki oleh telur serta
harga relatife murah dibandingkan dengan bahan sumber protein hewani
lainnya sehingga dari berbagai kalangan masyarakat dapat menikmati telur
(Idayanti dkk., 2009). Telur memiliki sifat yang mudah rusak baik dari segi
fisik, penguapan air, karbondioksida, ammonia, nitrogen dan hydrogen
sulfide dari dalam telur yang dapat mengakibatkan penurunan kualitas
pada telur dan dapat mengurangi minat konsumen (Muchtadi dkk., 2010).
Telur utuh memiliki beberapa komponen yang terdiri dari air 66% dan
bahan kering 34% yang terdiri dari protein 12%, lemak 10%, karbohidrat
1% serta abu 11%. Kuning telur ialah komponen yang memiliki kandungan
nutrisi banyak dalam telur. Kuning telur memiliki kandungan air sekitar 48%
serta lemak 33%. Kuning telur juga mempunyai kandungan vitamin,
mineral, pigmen sertakolestrol. Albumen terdiri dari protein terutama lisosin
yang mempunyai kandungan anti bakteri yang dapat membantu
mengurangi terjadinya kerusakan pada telur (Akoso, 1993).

Kualitas telur segar bagian dalam dapat mengalami kerusakan
terutama dalam penyimpanan di suhu kamar. Semakin lama penyimpanan
dapat mengakibatkan kualitas dan kesegaran telur semakin menurun.
Penyimpanan telur konsumsi dapat mengakibatkan kerusakan setelah
disimpan lebih dari dua minggu. Kerusakan dapat terjadi pada saat telur
mengalami evaporasi air dan mengeluarkan CO2 dalam jumlah tertentu
sehingga dapat mengakibatkan kesegaran telur semakin menurun pada

penyimpanan yang lama (Winarno, 2002).
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Fungsi telur secara umum menurut pendapat Sudaryani (2003), ialah
untuk kesehatan serta kebutuhan dalam memenuhi gizi sehari-hari, telur
dijadikan pilihan selain kandungannya baik serta mudah ditemui telur juga
memiliki harga yang terjangakau. Fungsi-fungsi telur tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Telur ialah sumber gizi yang baik. Sebutir telur dapat mengandung
sekitar 6 gram protein, beberapa vitamin seperti A,B,D dan K, kolin,
selenium, yodium,fosfor,besi serta seng.

2. Kaolin yang terdapat pada telur dibutuhan untuk kesehatan membrane
sel diseluruh tubuh dan dapat membantu dalam menjaga kadar
homocysteine pada tingkat normal. Homocysteine ialah asam amino
yang berkaitan pada penyakit jantung.

3. Baik untuk fungsi mental dan memori.

4. Selenium ialah sebagai mineral untuk mempertahankan kekebalan
tubuh serta sebagai antioksidan.

Secara umum telur memiliki bentuk oval yang dipengaruhi oleh factor
genetis. Pada setiap induk bertelur dengan bentuk yang sama yaitu seperti
bulat lonjong, panjang dan sebagainya. Pada tabel 1 disajikan spesifikasi

ukuran telur yang standar yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. 4 Spesifikasi Ukuran Telur yang Standar

Parameter Ukuran
Bobot (ons) 2.00
Bobot (gram) 56.70
Volume (cm3) 63.00

Gravitasi khusus 1.09
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Panjang keliling (cm) 15.70
Lebar keliling (cm) 13.70
Indeks bentuk 74.00
Luas permukaan (cm2) 68.00

Sumber: Suprijatna dkk., 2005.

Permintaan telur ayam ditentukan oleh jumlah kebutuhan protein
hewani masayarakat Indonesia yang dihitung dari konsumsi per kapita,
daya beli yang ditentukan dari struktur pendapatan masyarakat, dan faktor
sosio-kultur, serta geografi masayarakat Indonesia. Terhadap jumlah
kebutuhan telur ayam dimaksudkan untuk memperoleh trend an hubungan
kausalitas (sebab-akibat) terhadap harga komoditas telur ayam. Dengan
kata lain, semakin tinggi permintaan yang ditunjukkan melalui jumlah
kebutuhan telur ayam per kapita, maka semakin tinggi pula harga telur

ayam.

Pakan

Semua bahan makanan yang diperuntukkan bagi ternak dinamakan
pakan. Pakan ini bersumber dari pertanian dan perikanan, yang juga
merupakan sumber pangan. Disini terlihat ada benturan sumber, misalnya
ada beberapa bahan makanan yang masih dipergunakan untuk manusia
dan juga ternak. Satu masalah yang sering terjadi masalah bagi unggas
adalah jagung kuning, sebab bahan makanan ini masih sering digunakan
untuk berbagai keperluan manusia. Oleh karena benturan sumber itu
sementara bahan-bahan makanan tersebut tersedia dalam jumlah terbatas
dan harus diusahakan pula, maka ternak jelas harus mengalah. Dalam hal

itu kebutuhan untuk pangan didahulukan dan untuk pakan di ambil dari sisa
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keperluan manusia. Untuk pemberian pakan ayam ras petelur ada 2 (dua)
fase yaitu fase starter (umur 0-4 minggu) dan fase finisher (umur 4-6

minggu).

Kandang

Kandang yang baik adalah kandang yang dapat memberi kan
kenyamanan bagi ayam, mudah dalam tata laksana, dapat memberikan
priduksi yang optimal, Memenuhi persyaratan kesehatan dan bahan
kandang mudah di dapat serta murah harganya. Bangunan kandang yang
baik adalah bangunan yang memenuhi persyaratan teknis, sehingga
kandang tersebut bisa berfungsi untuk melindungi ternakterdahap
lingkungan yang merugikan, mempermudah tata laksana, menghemat
tempat, menghindarkan gangguan binatang buas dan menghindarkan
ayam kontak langsung dengan ternak umggas lain.

Iklim kandang yang cocok untuk beternak ayam petelur meliputi
persyaratan temperature berkisar antara 32,2-35 derajat C, kelembaban
berkisar antara 60-70%, penerangan dan atau pemanasan kandang sesuai
dengan aturan yang ada, tata letak kandang agar dapat sinsr matahari pagi
dan tidak melawan arah mata angin kencang serta sirkulasi udara baik ,
jaringan membuat kandang ayam dengan permukaan lahan yang berbukit
karena menghalangi sirkulasi udara dan membahayakan aliran air
permukaan bila turun hujan, sebaiknya kandang di bangun dengan system
terbuka agar hembusan angin cukup memberikan kesegaran di dalam
kandang. Untuk kontruksi kandang tidak harus dengan bahan yang mahal,
yang penting kuat, bersih dan tahan lama.Selanjutnya perlengkapan

kandang hendaknya disediakan selengkap mungkin seperti tempat pakan,
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tempat minum, tempat air, tempat ransum, tempat obat-obatan dan sistem
alat penerangan.

Ayam dengan permukaan lahan yang berbukit karena menghalangi
sirkulasi udara dan membahayakan aliran air permukaan bila turun hujan,
sebaiknya kandang di bangun dengan system terbuka agar hembusan
angin cukup memberikan kesegaran di dalam kandang. Untuk kontruksi
kandang tidak harus dengan bahan yang mahal, yang penting kuat, bersih
dan tahan lama.Selanjutnya perlengkapan kandang hendaknya disediakan
selengkap mungkin seperti tempat pakan, tempat minum, tempat air,

tempat ransum, tempat obat-obatan dan sistem alat penerangan.

. Vaksin dan Obat-Obatan

Rini Ardilawati (2012) mengemukakan bahwa pengendalian penyakit
dimaksudkan untuk menjauhkan dan membebaskan ternak dari penyakit.
Ada dua sarana produksi peternakan yang biasa digunakan untuk itu yaitu
vaksin dan obat-obatan.

a. Vaksin

Vaksin adalah bibit penyakit yang sudah dilemahkan atau

dimatikan dipakai untuk pembentukan zat kebal tubuh (antibody)
sehingga ternak kebal terhadap suatu penyakit tertentu. Vaksin di
gunakan untuk mencegahpenyakit yang disebabkan virus, misalnya
virus NCD BH-1 pada ayam. Cara pemberian vaksin dapat melalui tes
mata/hidung air minum atau dengan cara disuntikkan (dibawah kulit
atau di dalam daging)

b. Obat-obatan

Ada empat jenis obat yang biasa di gunakan, yaitu:
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1) Antiseptik dan disinfektan : digunakan untuk mencuci makanan
kandang dan peralatan, (misalnya lisol) dan untuk pengobatan
setempat (misalnya yadium).

2) Obat-obatan sulfa : digunakan antara lain untuk membasmi
coccidiosis (berat darah ) pada ayam.

3) Antibiotik : hamper semua penyakit bakreri dapat dibasmi dengan
antibiotika (spektrum luas), contoh antibiotika antara lain
basitracin, penicillin dan streptomycin.

4) Obat cacing : di gunakan untuk mengeluarkan ataumembinasakan
cacing yang ada di dalam tubuh ternak, contohnya tetrachlorida

dan phenothiazin.

10. Biaya

Biaya menurut Dunia dkk (2018) adalah pengeluaran-pengeluaran
atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna
untuk masa yang akan datang atau mempunyai manfaat lebih dari satu
periode akuntansi. Sedangkan, menurut Horngren dkk (2015)
mendefinisikan “biaya sebagai sumber daya yang dikorbankan atau
dikeluarkan untuk mencapai tujuan tertentu. Biaya biasanya diukur
sebagai jumlah moneter yang harus dibayarkan untuk memperoleh barang
atau jasa.

Berdasarkan dua pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
biaya merupakan pengeluaran atau pengorbanan yang dikeluarkan dalam
bentuk sumber ekonomi yang dapat diukur berupa satuan uang untuk
memperoleh manfaat pada saat ini atau dimasa mendatang baik itu barang

maupun jasa dan biaya yang dapat dikatakan sebagai faktor internal yang
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dapat mempengaruhi harga jual barang atau jasa yang dihasilkan. Istilah
biaya, kadang-kadang dianggarkan sinonim dengan (1) harga pokok dan
(2) beban.
a. Klasifikasi Biaya
Pada akuntansi biaya, biaya digolongkan dalam berbagai macam
cara. Penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak
di capai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya
dikenal dengan konsep “different costs for different purpose.’
Menurut Mulyadi (2015), terdapat lima cara dalam menggolongkan
biaya, yaitu sebagai berikut :
1) Digolongkan menurut objek pengeluaran
Merupakan dasar penggolongan biaya yang terdiri dari :
a) Biaya bahan baku
b) Biaya tenaga kerja langsung
c) Biaya overhead
2) Digolongkan menurut fungsi pokok dalam perusahaan
Dalam perusahaan manufaktur dapat dikelompokkan menjadi tiga
kelompok, yaitu :
a) Biaya produksi : merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
mengolah bahan baku menjadi produk yang siap dijual.
b) Biaya pemasaran : merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran produk.
c) Biaya administrasi dan umum : merupakan biaya-biaya untuk
mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran produk.

3) Digolongkan menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiyai :
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Hubungan biaya dengan sesuatu yang di biayai, dapat

dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu :

a) Biaya langsung (direct cost) : biaya yang terjadi yang
penyebabnya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai.

b) Biaya tidak langsung (inderect cost) : biaya yang terjadinya tidak
hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.

4) Digolongkan menurut perilaku biaya dalam hubungannya dengan
perubahan volume kegiatan. Perubahan volume kegiatan atau
volume aktivitas dapat berhubungan dengan adanya golongan biaya,
yaitu :

a. Biaya variabel : biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan.

b. Biaya semivariabel : biaya yang berubah tidak sebanding
dengan perubahan volume kegiatan.

c. Biaya semifixed : biaya yang tetap untuk tingkat volume tertentu
dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi
tertentu

d. Biaya tetap : biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar
volume kegiatan tertentu

5) Digolongkan menurut jangka waktu manfaatnya
Atas dasar jangka waktu manfaatnya maka dapat dibagi menjadi dua,
yaitu :

a. Pengeluaran modal (Capital Expenditure) : biaya yang mempunyai

manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya periode

akuntansi adalah satu tahun kelender).
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b. Pengeluaran pendapatan (Revenue Expenditure) : biaya yang

hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya

pengeluaran tersebut.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada beberapa penelitian yang

telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Adapun hasil-hasil penelitian yang

ditemukan peneliti tersebut dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian

ini.
Tabel 2.5
Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti Judul Variabel Alat Analisis Hasil
dan Tahun | Penelitian | (Kuantitatif Penelitian
Penelitian Deskriptif)

1. | Herman Titop, | Analisis Deskriptip Analisis Hasil penelitian
Suyuti, Usaha Kuantitatif, | Finansial, ini menunjukan
HMAhmad Ternak dengan Analisis bahwa Analisis
Zakaria Ayam menganalisis| Keuntungan, Pendapatan
(2022) Petelur AZ | data Total Analisis Benefit | Usaha

Di Desa Pendapatan | Cost Ratio (B/C- | Petenakan

Sultra Jurnal | Kecamatan | (Total R), Analisis Ayam Petelur

Of Economic | Sabulakoa | Revenue) Break Event AZ di Desa

and Business | Kabupaten | dan data Point (BEP) Talumbinga

Vol 3 No 2 Konawe Total Biaya Kecamatan

e-ISSN Selatan (Total Cost) Sabulakoa
Kabupaten
Konawe
Selatan
menguntungkan

dan layak untuk
dikembangkan.
Keuntungan
peternak
menghasilkan
pendapatan
bersih sebesar
Rp 84.715.000
pertahun atau
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Rp 7.059.583
per bulan dan
B/C-Ratio 1,44.

Ingriet D.R. Analisis Pendapatan, | Analisis dengan | Hasil analisis
Lumenta, Pendapatan | Usaha meggunakan menunjukkan
Richard E. Usaha Peternakan | metode deskriptif, bahwa
M.F.Osak, Peternakan | Ayam besarnya biaya
Vanessa Ayam Petelur tetap yang
Rambulangi, | Petelur dikeluarkan
Stevy P. “Golden sebesar
Pangemanan | Paniki PS” Rp.28.676.667
(2022) (1,99%), dan
biaya variabel
Jambura sebesar
Journal of Rp.1.440.577.9
Animal 40 (99,05%).
Science Biaya produksi
Volume 4 No untuk kapasitas
2 usaha
E-ISSN 2655- sebanyak 3.000
4356 ekor ayam
P-ISSN 2655- petelur sebesar
2280 Rp.1.469.254.6
07, total
penerimaan
sebesar
Rp.1.710.288.0
00, dan total
pendapatan
atau
keuntungan
peternak
sebesar
Rp.241.033.393
Anna Elastisitas X1 : Jumlah | Uji regresi model | Hasil penelitian
Lidiyawati Harga Telur | Ternak Cobb-Douglas menunjukkan
(2018) Terhadap X2 :Harga | (Soekartawi, bahwa afkhir
Minat Pakan 2003), analisa harga layer
Jurnal Aves Peternakan | X3 : Harga | data berpengaruh
Vol 12(1) Ayam Pullet menggunakan signifikan
p-ISSN 1907- | Petelur X4 :Harga | program terhadap
1914 e-ISSN | Dalam Ayam Statistical mempengarubhi
2503-4251 Mengemba- | Petelur Package for the | elastisitas
ngkan Usaha| Afkhir Social Science harga telur.
Peternakan- | Y : Harga (SPSS) dan Hasil penelitian
nya (Studi Telur statistik dengan | menyimpulkan
Kasus Di persamaan bahwa 1) afkhir
Desa regresi model harga lapisan
Sukolilo Cobb-Douglas. | adalah faktor
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Kecamatan tersebut
Wajak berpengaruh
Kabupaten nyata terhadap
Malang) minat petani
untuk
mengembang-
kan
usahataninya
dan elastis
terhadap
harga telur 2)
jumlah
populasi, harga
pakan dan
harga ayam
dara adalah
faktor-faktor
yang menjadi
penyebab
tidak elastis
terhadap harga
telur.
Dicky Analisis Ayam Ras Perhitungannya | Diketahui
Porwanto, H. | Pendapatan | Petelur, menggunakan bahwa
A. Zaki Usaha Pendapatan, | alat analisis yang| pendapatan
Yamani, Ternak R/C Rasio sudah usaha ternak
Emmy U. Ayam Ras ditentukan, alat | ayam ras
Antang Petelur Di analisis dan petelur Rajawali
(2019) Kota untuk menjawab | Poultry Shop
Palangka penelitian, yaitu: | adalah sebesar
J-SEA Raya (Studi untuk menjawab | Rp.
(Journal Socio| Kasus: tujuan pertama | 1.378.263.000
Economics Peternakan menganalisis dalam satu
Agricultural) Rajawali pendapatan periode
Vol. 14 No. 2 | Poultry Shop peternak ayam | pemeliharaan
dan Satwa ras petelur dengan total
Mandiri Rajawali Poultry | ayam yang
Farm) Shop dan Satwa | dipelihara
mandiri Farm sebanyak
20.440 ekor

ayam dan hasil
perhitungan
tingkat efisiensi
usaha R/C rasio
sebesar 1,12,
maka usaha
ternak ayam ras
petelur Rajawali
Poultry Shop ini
layak untuk
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dijalankan.
Sementara
untuk usaha
ternak ayam ras
petelur Satwa
Mandiri Farm
berdasarkan
hasil penelitian
dapat diketahui
bahwa
pendapatan
usaha ternak
ayam ras
petelur Satwa
Mandiri Farm
sebesar Rp.
2.998.411.000
dalam satu
periode
pemeliharaan
dengan total
ayam yang
dipelihara
sebanyak
31.010 ekor
ayam dan
berdasarkan
hasil
perhitungan
tingkat efisiensi
R/C rasio
sebesar 1,17,
maka usaha
ternak ayam ras
petelur Satwa

Mandiri Farm
layak untuk
dijalankan.
Bastianus Analisis Titik | Analysis, Analisa data Hasil penelitian
Jawa, Paulina | Impas Profit, yang digunakan | ini menemukan
Y. Amtiran, Volume Production, | dalam penelitian | bahwa
dan Produksi Break Even | ini adalah perusahaan
Wehelmina Produk Point, metode belum
M. Ndoen Batako Di Production | kuantitatif menetapkan
(2020) Ribas Volume menggunakan perencanaan
Batako rumus Analisis produksi secara
Jurnal Kabupaten Titik Impas baik, hal ini
Manajemen Kupang menurut Munawir| terlihat dari
Vol 12 No 2 (2014). kegiatan
pl67-178 produksi yang
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dilakukan
perusahaan
yang dilakukan
secara massal.
Perusahaan
seharusnya
memiliki
perencanaan
produksi yang
baik sehingga
tidak
menimbulkan
kerugian, selain
itu penyusunan
peramalan
penjualan juga
diperlukan agar
dapat
memprediksika
n keuntungan
yang didapat di
masa yang
akan datang.

Nyak I[lham
dan Saptana
(2019)

Jurnal Analisis
Kebijakan
Pertanian

Vol. 17 No. 1

Fluktuasi
Harga Telur
Ayam Ras
Dan Faktor
Penyebab-
nya

Fluktuasi
Harga dan
Penyebab-
nya

Analisis dengan
secara deskriptif
dengan teknik
grafik dan
tabulasi.

Hasil kajian
menunjukkan
bahwa harga
telur selama
lima tahun
terkahir terus
meningkat.
Rata-rata harga
telur ayam
tahun 2018
lebih tinggi
dibandingkan
empat tahun
sebelumnya
dengan
fluktuasi tinggi.
Harga telur
yang tinggi di
sentra produksi
mendorong
kenaikan harga
di tingkat
konsumen
utama di DKI
Jakarta.
Kenaikan harga
pakan dan
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harga DOC
menyebabkan
kenaikan harga
telur ayam ras.
Kenaikan harga
telur juga
disebabkan
oleh
berkurangnya
produksi telur
akibat serangan
penyakit. Pada
sisi lain terjadi
peningkatan
permintaan
terhadap telur
ayam akibat
adanya momen
Hari Besar
Keagamaan
Nasional, libur
sekolah, dan
momen piala
dunia. Dari hasil
kajian ini
disarankan
untuk
meningkatkan
biosekuriti dan
higienitas
kandang, dan
peningkatan
respon untuk
pengendalian
penyakit.
Pelarangan
AGP (Antibiotic
Growth
Promoters)
sebaiknya
diikuti peternak
dengan
perubahan pola
budi daya,
seperti
mengurangi
kepadatan
kandang.
Kebijakan
menyetop impor
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jagung secara
total
menghambat
pertumbuhan
industri
peternakan
yang
berdampak
negarif pada
kinerja produksi
dan pasokan
telur.

Fony Pelafu,
M. Najoan dan
F. H. Elly
(2019)

Jurnal Zootek
(“Zootek”
Journal )

Vol. 38 No. 1
ISSN 0852-
2626

Potensi
Pengemba-
ngan
Peternakan
Ayam Ras
Petelur Di
Kabupaten
Halmahera
Barat

Potensi,
kendala, dan
prioritas
strategi
peternakan
ayam ras
petelur

Analisis
deskriptif
kualitatif dan
kuantitatif
dengan
menggunakan
matriks Internal
Factor Evaluation
(IFE) dan matriks
External Factor
Evaluation (EFE),
matriks Internal -
External (IE)dan
Analisis SWOT

Hasil dari
penelitian ini
menunjukkan
potensi utama
pengembangan
peternakan
ayamras petelur
adalah
dukungan
modal usaha
dari pemerintah
daerah,
pemasaran
telurnya mudah
dan kebijakan
pemerintah
yang
mendukung
industri
perunggasan
sangat
kondusif.
Sedangkan
kendala utama
adalah
minimnya
informasi dan
harga pakan
yang cenderung
fluktuatif.
Prioritas
strategi yang
dipilih
berdasarkan
analisis QSPM
adalah menjalin
kerjasama
melalui pola
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kemitraan
antara peternak
dan pihak
swasta/perusah
aan peternakan
dengan nilai
total TAS
tertinggi yaitu
sebesar 5,353.

Bayu
Setiawan,
Hosiana
Albertin Angu
Bima, Debi
Debora
Okowal,
Chelsea
Jaclynn Husig,
dan Widhi
Handayani
(2021)

Jurnal lImiah
Peternakan
Terpadu

Vol. 9(3): 328-
345

p-ISSN: 2303-
1956 e-ISSN:
2614-0497

Pengelolaan
Limbah
Padat
Peternakan
Ayam di
Desa Besuki,
Kecamatan
Ampel,
Kabupaten
Boyolali:
Upaya
Mewujudkan
Produksi
Bersih pada
Usaha
Peternakan
Ayam
Pedaging

Kotoran
ayam,
Pengelolaan
limbah,
Peternakan
ayam
Pencemaran
, dan
Produksi
bersih

Analisis deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian
ini
menunjukkan
bahwa kotoran
ayam CV
Utomo Farm
selama ini
dikelola dengan
dibuang kepada
para pengepul
kotoran ayam,
yang
selanjutnya
akan
menggunakan
nya untuk
pertanian.
Pengolahan
kotoran ayam
menjadi
kompos belum
dilakukan oleh
peternakan
ayam pedaging
tersebut.
Namun jika
kotoran ayam
tersebut
dikelola dengan
diolah menjadi
kompos, maka
9,7 ton kotoran
ayam dan
jerami 7,3 ton
dapat diolah
menjadi
kompos dengan
berat akhir
diperkirakan
10,319 ton
kompos.
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Penjualan
kompos
tersebut
diperkirakan
akan dapat
memberikan
tambahan
pendapatan Rp.
20.630.000,00
per periode
bagi peternakan
dengan
keuntungan
dapat mencapai
Rp.
13.728.625,00.
Melalui
pengolahan ini,
maka produksi
bersih dapat
diterapkan
terutama untuk
meminimalkan
pencemaran
melalui upaya
memaksimal-
kan output.

Asrianto dan
Sukmawati
(2022)

YUME :
Journal of
Management
Volume 5
Issue 2

ISSN : 2614-
851X(Online)

Analisis
Perhitungan
Harga Pokok
Produksi
Telur Ayam
Ras PT.
Jaya
Perkasa di
Desa
Dampang
Kabupaten
Bantaeng

Harga Pokok
Produksi

Analisis
perhitungan
Harga Pokok
Produksi Telur
dengan
menggunakan
metode full
costing.

Hasil penelitian
ini
menunjukkan
Harga Pokok
Produksi Per
Butir Telur pada
Peternakan
Ayam PT. Jaya
Perkasa adalah
Rp 75.406
sehingga
disimpulkan
bahwa usaha
ini akan
mengalami
untung yang
baik jikalau
tidak mengikuti
harga pasaran
telur per kg
sebesar Rp
12.000. Hasil
analisis data
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dari
pembahasan
dapat menjadi
pedoman bagi
peternak untuk
menentukan
harga pokok
produksi.
Dengan
demikian
keputusan
peternak untuk
menjual dapat
diperhitungan
dan kemudian
mengalami
keuntungan
yang baik. Hasil
pembahasan
yang dilakukan
peneliti, pemilik
peternakan
hanya
melakukan
perhitungan
berdasarkan
catatan dan
ingatan
seadanya serta
biaya yang
diperhitungkan
tidak
berdasarkan
teori akuntansi
yang ada
sehingga harga
jual per butir
telur hanya
mengikuti harga
pasar dan
peternak
beranggapan
biaya tersebut
hanya biaya
umum serta
tidak
diperhitungkan
dalam biaya
produksi.
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10.

Nuraviva,
Salehani,
Tharsisius
Pabendon
(2022)

Jurnal Kritis
Volume 6 No
2

ISSN 2579-
7875

Analisis
Kelayakan
Usaha Ayam
Peternakan
Ayam
Petelur
Mandiri

Analisis
Kelayakan
Usaha,
Ttriangulasi
Sumber,
Benefit Cost
Ratio

Analisis yang
digunkan dalam
penelitian ini
yaitu untuk aspek
non finansial
analisis
Triangulasi
sedangkan
analisis yang
digunakan dalam
aspek finansial
yaitu analisis B/C
Ratio

Hasil penelitian
dan
pembahasan
yang telah
dipaparkan di
bab
sebelumnya
maka dapat
disimpulkan
bahwa
kelayakan
usaha
peternakan
ayam petelur
mandiri layak
untuk
dikembangkan
dari seqi
finansial dan
nonnfinansial.
Dilihat dari
finansial yang
memiliki nilai
BCR lebih dari
1 yaitu sebesar
1,15 dan dari
aspek
nonfinansial
yaitu aspek
produksi
dimana
peternakan
dapat
memperoleh
bahan baku
tanpa adanya
kendala, aspek
pasar dan
pemasaran
dimana
peternakan
dapat
memenuhi
permintaan
para konsumen
terhadap
produksi telur,
dan aspek
lingkungan
yang dapat




40

memberikan
manfaat dan
dampak yang
positif terhadap
lingkungan
sekitar.

Sumber : Data diolah Penulis 2023

C. Kerangka Pikir

Sejalan dengan perkembangan populasi ternak dan semakin
meningkatnya kebutuhan protein hewani (daging, telur, dan susu),
perkembangan produksi yang berasal dari hasil ternak menunjukkan kenaikan.
Peningkatan kebutuhan akan protein hewani mendorong berkembangnya
usaha peternakan ayam petelur.

Usaha ternak ayam petelur merupakan usaha yang potensial untuk
dikembangkan di Desa Jatia, Kecamatan Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng,
namun dalam perkembangannya usaha ini dihadapkan pada tingginya biaya
faktor produksi, khususnya biaya pakan akibat inflasi. Perubahan biaya faktor
produksi yang cenderung meningkat dapat mengurangi keuntungan peternak
dan mengancam keberlanjutan usaha ternak di masa yang akan datang,
terutama usaha ternak berskala kecil.

Naiknya harga telur ini disebabkan karena musim hujan yang
berkepanjangan dan menyebabkan ayam petelur rawan sakit dan mati. Terlebih
lagi harga pakan ayam yang bersumber dari jagung kuning yang juga
mengalami harga yang melambung. Pakan merupakan faktor penting yang
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu usaha peternakan selain bibit
dan manajemen budidaya. Tetapi biaya produksi terutama dari segi pakan
masih terlalu tinggi bila dibandingkan hasil yang diperoleh dari usaha

peternakan. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk mencari pakan alternatif
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sebagai suatu usaha untuk menggunakan sumber bahan pakan baru yang
belum dimanfaatkan oleh manusia, tersedia dalam jumlah banyak, mudah
diperoleh, mempunyai nilai nutrisi bagi ternak dan harganya murah. Salah satu
upayanya adalah dengan pemanfaatan limbah peternakan. Limbah peternakan
dimanfaatkan oleh peternak sebagai pakan alternatif salah satunya kotoran
ayam yang dijadikan sebagai pendaopatan tambahan.

Dengan demikian berdasarkan perumusan masalah dan tujuan

penelitian, maka secara sistematis dapat dibuat kerangka pikir.

Peternakan Ayam Petelur
Qatisha Poltry Shop

Landasan Teori :

Pengertian dan klasifikasi biaya, harga [¢———
pokok produksi, alokasi biaya bersamadan
metode harga pokok

\4

( Metode Full Costing ) ( Metode Joint Cost )

<Metode Penentuan Harga Pokok >
( Kesimpulan dan Saran )

Gambar 2. 1: Kerangka Pikir




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif
secara deskriptif yaitu menghitung harga pokok produksi telur, menghitung
biaya produk bersama (joint cost) dan menghitung harga pokok produk

sampingan.

B. Lokasi dan Waktu
Pemilihan lokasi tersebut dilakukan secara sengaja dengan
pertimbangan bahwa di Desa Jatia, Kecamatan Pa’jukukang, Kabupaten
Bantaeng merupakan salah satu tempat perternakan ayam petelur yang
sudah berhasil dan berpengalaman dalam kegiatan berternak ayam petelur.
Penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih 2 bulan yaitu mulai tanggal 1
Maret sampai dengan 30 April tahun 2023, yang meliputi pengumpulan data

dilapangan, analisis data, dan temuan penelitian.

C. Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini dapat diuraikan sebagai
berikut:

a. Data primer adalah data yang di dapat dari sumber-sumber dasar yang
merupakan bukti atau saksi utama dari kejadian yang lalu (Nazir, 2014).
Dimana data yang diperoleh di lapangan dengan cara wawancara
langsung dengan responden.

b. Data sekunder, yaitu data yg di peroleh dari dokumen-dokumen dan data

lainya yang ada, khususnya dengan masalah yang akan di bahas. Data
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sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data
sekunder meliputi geografi dan topografi, keadaan umum daerah
penelitian. Dan informasi lain yang di anggap perlu untuk menujang dan
melengkapi data penelitian. Data sekunder ini bersumber dari instansi
yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti kantor camat, dinas

pertanian/perkebunan, BPS, dan lain-lain.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan jumlah subjek penelitian. Dalam
penelitian ini, jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1 unit usaha yaitu peternakan ayam petelur Qatisha Poultry Shop.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam
memperoleh informan penelitian, peneliti menggunakan purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu dan perwakilannya dalam
populasi dapat dipertanggung jawabkan. Tehnik penentuan sampel
menggunakan Informan, dalam penelitian ini adalah informan, yang
menjadi informan pada penelitian ini yaitu: informan terdiri dari beberapa
bagian: informan kunci yakni pemilik perusahaan atau industri rumah
tangga 1 orang, informan tambahan 2 orang yakni karyawan bagian

produksi. Pertimbangan ini misalnya memilih informan yang dianggap

paling tahu tentang objek/ situasi yang sedang diteliti.
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Informan kunci pada penelitian ini adalah pemilik usaha peternak ayam
petelur Qatisha Poultry Shop melalui wawancara langsung. Jumlah
informan sebagai sumber data dapat berubah sesuai dengan kondisi

lapangan.

E. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:
1. Dokumentasi
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, dilakukan dengan cara membaca literatur-literatur serta
artikel-artikel maupun karangan ilmiah yang berkaitan dengan peternak

ayam petelur.

F. Definisi Operasional Variabel
Adapun variabel-variabel yang akan diteliti sebagai bahan awal dalam

memecahkan masalah meliputi :

a. Harga Pokok Produksi, pembebanan unsur biaya produksi terhadap
produk yang dihasilkan dari suatu proses produksi atau penentuan biaya
yang melekat pada produk jadi dan persediaan barang dalam proses.

b. Biaya Produk Bersama (Joint Product Cost), dalam proses produk
biasanya diproduksi secara bersama, dimana bahan baku, tenaga kerja
dan overhead pabrik yang sama, terkadang tidak dapat
dibedakan/dipisahkan setiap produk dan mempunyai nilai jual produk yang
relatif sama. Akan tetapi dalam perhitungan biaya tetap terdapat titik pisah.

c. Produk Sampingan, anggaran biaya produksi produk sampingan diproses

dengan dibebani biaya termasuk dalam hal ini adalah biaya penjualan atau
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biaya yang digunakan untuk menjual produk sampingan. Biaya ini juga
dapat dipakai dalam proses produk sampingan yang tidak dibebani biaya

dalam proses.

G. Metode Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengolah data yang telah diperoleh mengenai objek yang diteliti. Metode
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif kuantitatif.
1. Meminta laporan biaya produksi

2. Menghitung biaya produksi berdasarkan Metode Full Costing

Tabel 3. 1 Metode Full Costing

Persediaan awal Rp. xxx
Biaya bahan baku Rp. xxx

Biaya tenaga kerja langsung Rp. XXX

Biaya overhead pabrik variabel Rp. Xxx

Biaya overhead pabrik tetap Rp. xxx

Total biaya produksi Rp. Xxx
Persediaan akhir (Rp. xxx)
Harga pokok produksi Rp. XxX

Sumber: Mulyadi, 2015
3. Menghitung Joint Cost

Mulyadi (2012) mengemukakan bahwa joint cost (biaya bersama)
dapat dialokasikan ke tiap-tiap produk dengan menggunakan beberapa

metode, antara lain:
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a. Metode nilai jual relatif dengan rumus :

Jumlah nilai jual masing-masing produk
Jumlah nilai jual keseluruhan produk

Pembebanan = xBiaya bersama

b. Metode satuan fisik dengan rumus :

Jumlah unit masing-masing produk
Jumlah unit keseluruhan produk

Pembebanan = xBiaya bersama

c. Metode rata-rata biaya per satuan dengan rumus :

Jumlah biaya bersama
Jumlah unit keseluruhan produk

Biaya per unit =

d. Metode rata-rata tertimbang dengan rumus :

Jumlah penimbang rata-rata
setiap produk
Jumlah penimbang rata-rata
seluruh produk

Pembebanan =

xBiaya bersama

4. Memperlakukan pendapatan produk samping dalam perhitungan harga
pokok bersama (joint cost)

Metode ini memperlakukan penjualan produk sampingan berdasarkan
penjualan kotor. Hal ini dilakukan karena biaya persediaan final dari produk
utama dianggap terlalu tinggi sehingga menanggung biaya yang
seharusnya dibebankan pada produk sampingan. Dalam metode ini
penjualan atau pendapatan produk sampingan dalam laporan laba rugi
dapat diketegorikan sebagai Pendapatan Produk Sampingan diperlakukan
sebagai penghasilan diluar usaha atau pendapatan lain-lain dengan

menggunakan rumus :



Tabel 3. 2 Produk Sampingan dalam Perhitungan Laba Operasi

Alternatif |

Penjualan Produk Utama Rp. xxx
Penjualan Produk Sampingan Rp. xxx
HPP :

Persediaan Awal Rp. xxx

Total Biaya Produksi Rp. Xxx

Tersedia Dijual Rp. Xxx

Laba Kotor Rp. Xxx
Beban Listrik Rp. Xxx
Laba Operasi (Rp. xxx)
Laba Sebelum Pajak Rp. Xxx

Alternatif Il

Penjualan Produk Utama Rp. Xxx
HPP :

Persediaan Awal Rp. xxx

Total Biaya Produksi Rp. xxx

Tersedia Dijual Rp. XxX

Penjualan Produk Sampingan (Rp. xxx)

Laba Kotor Rp. Xxx
Beban Listrik Rp. Xxx
Laba Operasi (Rp. xxx)
Laba Sebelum Pajak Rp. xxx

Sumber : Bustami dan Nurlela 2013

47



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Letak Geografis

Desa Jatia, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng adalah
sebuah Kabupaten di Sulawesi Selatan yang memiliki luas wilayah 395,83
km2 (BPS 2022) dengan jumlah penduduk 196.358 jiwa (DKCS 2022).
Kabupaten ini terdiri dari 8 kecamatan dengan 67 Kelurahan dan Desa.
Kabupaten Bantaeng terletak pada koordinat antara 5 23”- 5 35°26” Lintang
Selatan dan 119°51°42”- 120°5°26” Bujur Timur.Kabupaten ini berada pada
bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan yang berjarak 125 km kearah

Selatan dari Makassar.

Yang memiliki batas-batas Wilayah sebagai berikut

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba dan
Kabupaten Sinjai.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto dan Laut
flores.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa

2. Letak dan Luas Lokasi
Usaha ayam petelur Qatisha Poultry Shop terletak di Desa Jatia,

Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng dengan luas lahan 18x8 m?2.
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3. Sejarah Perusahaan

Qatisha Poultry Shop berada di Desa Jatia, Kecamatan Tompobulu,
Kabupaten Bantaeng, yang sangat strategis karena jaraknya dari ibu kota.
Kabupaten Bantaeng ini tetangga dengan Kabupaten Bulukumba dan
Kabupaten Jeneponto. Desa Jatia memiliki topografi yang bervariasi antara
bergelembang dan bergunung dengan ketinggian tanah dari permukaan
laut 0-100 m, curah hujan rata-rata 34 mm/tahun dan suhu udara rata-rata
28°C.

Pengelolaan usaha peternakan ayam petelur Qatisha Poultry Shop
yang di tempati penulis melaksanakan penelitian bernama Jusni lahir di
Bantaeng, 24 Semptember 1993. Pendidikan terakhir beliau SLTA di SMA
1 Tanetea tahun 2012. Tepat pada tahun 2017 lbu Jusni dipersatukan
dengan seorang lelaki yang menjadi pendamping hidupnya sampai saat ini
yaitu Pak Haedir. Setelah 1 tahun menikah atau tepat pada tahun 2018 Ibu
Jusni bersama suaminya berkeinginan unutuk membuka usaha sendiri
dimana dengan tujuan agar dapat memperkuat keuangan rumah tangga
yang dibangun. Ibu Jusni dan Pak Haedir memberanikan diri untuk
membuka usaha ayam petelur dengan hanya memelihara ayam petelur
sebanyak 500 ekor dengan modal usaha Rp. 70.000.000 termasuk ayam
beserta kandang yang akan digunakan sebagai awal dari usaha yang
dijalankan. Pada saat ini Pak Haedir dan Ibu Jusni mengelola usaha ayam

petelur bersama-sama yang sudah berjalan selama 6 tahun.
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4. Struktur Organisasi
Peternakan Qatisha PS tidak memiliki struktur organisasi seperti
peternakan ayam dalam skala besar. Struktur organisasi di peternakan

Qatisha PS sangatlah sederhana yang dimana pemilik merangkap sebagai

pengelola dan mengarahkan pekerja sesuai dengan pekerjaannya masing-

masing, semua keputusan yang ada di peternakan Qatisha PS merupakan
wewenang pemilik sepenuhnya, mulai dari mengatur pengeluaran uang
sampai dengan mengaudit pemasukan uang. Semakin lama suatu usaha
maka semakin meningkat kebutuhan spesialisasi, semakin banyak
interaksi antar pribadi dan kebutuhan untuk mengintegrasi sudut pandang
yang yang berbeda. Suatu tipe struktur organisasi diperlukan agar segala
sesuatu dapat berjalan dengan lancar. Jumlah karyawan di Qatisha Poultry

Shop sebanyak 4 orang dengan tugas masing-masing sebagai berikut :

a. lbu Jusni dan Pak Haedir selaku pimpinan dan manajer bertugas untuk
mengevaluasi pemasukan dan pengeluaran keuangan serta sebagai
pengambil keputusan dalam kegiatan usaha.

b. Bapak Musawwir selaku kakak dari Ibu Jusni bertugas untuk
memelihara pakan ayam petelur yang akan digunakan, memilih bibit
ayam petelur yang akan diternakkan, serta memilih merk vaksin dan
obat-obatan.

c. Bapak Kalu’ bertugas sebagai pengambil telur, menimbang telur sampai
memasukkan telur ke dalam rak yang tersedia untuk siap dipasarkan,
membersihkan kandang sekaligus sebagai pembeli pakan dan rak yang

akan digunakan untuk pengemasan telur.



51

Struktur organisasi Qatisha Poultry Shop berdasarkan tipe organisasi
garis dimana dalam organisasi garis ini, tugas-tugas
perencanaan,pengendalian dan pengawasan berada di satu tangan garis
kewenangan langsung dari pimpinan ke bawahan, untuk lebih jelas sistem
pengorganisasian Qatisha Poultry Shop di Desa Jatia, Kecamatan

Tompobulu, Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada gambar sebagai

berikut:
STRUKTUR ORGANISASI QATISHA POLTRY SHOP
Pimpinan/Manajer Perusahaan
Haedir
Operasional Keuangan/ Bendahara Pemasaran
Musawwir Jusni Kalu’

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Qatisha Poultry Shop

5. Sumber Daya Manusia
Manusia merupakan sumber daya paling penting dalam usaha
organisasi mencapai keberhasilan sumber daya manusia ini menunjang
organisasi dengan karya, bakat, kreatifitas,dan dorongan, berapapun
sempurnanya aspek teknologi dan ekonomi, tanpa aspek manusia sulit
kiranya tujuan-tujuan organisasi dapat di capai, masyarakat telah
menunjukkan perhatian yang meningkat terhadap aspek manusia tersebut.

Sumber daya manusia yang dimaksud adalah setiap orang atau tenaga
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kerja yang terlibat secara langsung dalam setiap aktivitas perusahaan.
Untuk lebih jelasnya sumber daya manusia yang di miliki Qatisha Poultry

Shop dapat di lihat sebagai berikut.

Tabel 4. 1 Sumber Daya Manusia Qatisha Poultry Shop di Desa
Jatia, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng

o | Nama | Jenie | tmer T Tegkat | dabetan

1. | Haedir Laki-Laki 29 SMA Pimpinan/Manajemen
2. | Jusni Perempuan 29 SMA Keuangan/Bendahara
3. | Musawwir | Laki-Laki 32 SMA Tenaga Kerja

4. | Kalu’ Laki-Laki 60 SD Pemasaran

Sumber: Data Responden Usaha Ayam Petelur, 2023

6. Sumber Daya Lahan Bangunan
Sumber daya lahan dan bangunan dapat di artikan sebagai tempat
yangdimiliki oleh perusahaan dan di investasikan dalam menjalankan
aktivitas perusahaan. Adapun luas lahan yang dimiliki usaha ayam ras
petelur Qatisha Poultry Shop di Desa Jatia, Kecamatan Tompobulu,
Kabupaten Bantaeng adalah 18x8 mz2 diatas lahan sendiri berdiri kandang
dan ayam sebagi tempat usaha pemeliharaan ayam petelur dengan harga

Rp. 70.000.000.

7. Sumber Daya Peralatan
Sumber daya peralatan merupakan sumber daya yang penting dalam
melaksanakan kegiatan produksi,karena tanpa peralatan kegiatan produksi
tidak dapat dilaksanakan. Begitu pula jumlah dan jenis peralatan

tergantung dari besarnya suatu usaha,peralatan yang digunakan akan
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mengalami penyusutan dari tahun ke tahun. Nilai penyusutan diperoleh dari

harga lama di kurang harga sekarang dan lamanya pemakain.

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)

1. Biaya Pakan

Peternakan ayam petelur Qatisha Poultry Shop dalam memberikan
pakan dengan cara mencampurkan tiga jenis pakan konsentrat, jagung
giling dan dedak.

Pada tabel 4.2 dijelaskan bahwa Qatisha Poultry Shop memeiliki 3
jenis pakan, yaitu pakan konsentrat, pakan jenis jagung giling, dan pakan
dedak. Untuk 500 ekor ayam mengkonsumsi 120 kg pakan, jadi untuk 500
ekor ayam membutuhkan 40 kg konsentrat, 40 kg jagung giling dan 40 kg
dedak. Qatisha Poultry Shop menghitung biaya pakan per periode selama
1 tahun (12 bulan). Perhitungan biaya pakan dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 4. 2 Kebutuhan dan Biaya Pakan Ayam Petelur Qatisha
Saat AKif Produksi Poultry Shop

Kebutuhan
Per 500 Harga Per Harga Per Biaya Per
Jenis Pakan Ekor/Kg Kg Hari Bulan Biaya Per Tahun
Konsentrat 40 Rp. 12,500 Rp. 500,000 Rp. 15,000,000 | Rp. 180,000,000
Jagung Giling 40 Rp. 5,500 | Rp. 220,000 Rp. 6,600,000 | Rp. 79,200,000
Dedak 40 Rp. 4,500 | Rp. 180,000 Rp. 5,400,000 | Rp. 64,800,000
Total Rp. 22,500 | Rp. 900,000 Rp. 27,000,000 | Rp. 324,000,000

Sumber : Data Primer, 2023

2. Biaya Vaksin
Pada tabel 4.3 dijelaskan bahwa Peternakan Qatisha Poultry Shop
menggunakan dua jenis vaksin yaitu ND-EDS-IB-Emulsion dan vaksin ND-

Al. Pemakaian dan biaya vaksin dapat dilihat pada tabel berikut ini.




54

Tabel 4. 3 Pemakaian dan Biaya Vaksin Pemeliharaan Ayam
Petelur Qatisha Poultry Shop

No Merk Vaksin Pemakaian | Harga Satuan Jumlah

1 | ND-EDS-IB-Emulsion 1 Rp. 400,000 Rp. 400,000

2 ND-AIl 2 Rp. 380,000 Rp. 760,000
Total Rp. 1,160,000

Sumber: Data Primer, 2023

3. Biaya Tenaga Kerja

Pada tabel 4.4 dibawah, Peternakan ayam petelur Qatisha Poultry

Shop mempunyai dua orang tenaga kerja. Pemberian upah tenaga kerja

diterapkan pada peternakan Qatisha Poultry Shop yaitu, sebesar Rp.

1.500.000/orang dalam sebulan untuk masing-masing bagian seperti

bagian pemberi pakan, bagian kebersihan, dan bagian memanen telur.

Total biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja dalam satu bulan adalah

sebesar Rp. 4.500.000. Pemberian upah tenaga kerja yang dikeluarkan

oleh peternakan Qatisha Poultry Shop dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4. 4 Biaya Tenaga Kerja Peternakan Ayam Petelur Qatisha

Upah Per
No Tugas Bulan Upah Per Tahun
Memberi pakan makan
1 dan minum Rp. 1,500,000 Rp. 18,000,000
2 Membersihkan kandang Rp. 1,500,000 Rp. 18,000,000
3 Memanen telur Rp. 1,500,000 Rp. 18,000,000

Total

Rp. 54,000,000

Sumber: Data Primer, 2023

4. Biaya Overhead

a. Biaya Penyusutan

petelur Qatisha Poultry Shop memiliki

bangunan dengan nilai investasi

Pada tabel 4.5 dibawah ini dapat dilihat bahwa peternakan ayam

beberapa peralatan dan

Rp. 76,885,000. Investasi tersebut

terdiri dari bangunan kandang, kandang battery, peralatan dan




perlengkapan.

Rp6,441,333

Tabel 4. 5 Biaya Penyusutan Pada Peternakan Ayam Petelur
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Biaya penyusutan dari investasi tersebut sebesar

atisha Poultry Shop

Jumlah Harga Umur _ Penyusutan
Keterangan | Jumlah | Harga Satuan Ekonomis Per Tahun
(a) (b) (c=a:b)
Bangunan
Kandang 1 Rp. 45,000,000 | Rp. 45,000,000 20 Rp. 2,250,000
Battery
(Kandang
Dalam) 63 Rp. 135,000 | Rp. 8,505,000 10 Rp. 850,500
Total Rp. 53,505,000 Rp. 3,100,500
Peralatan dan Perlengkapan
Mixer
Pakan 2 Rp. 6,000,000 | Rp. 12,000,000 8 Rp. 1,500,000
Pabrik
Jagung 1 Rp. 6,500,000 | Rp. 6,500,000 8 Rp. 812,500
Alat Injek
Scorex 1 Rp. 1,900,000 | Rp. 1,900,000 3 Rp. 633,333
Gerobak 3 Rp. 400,000 | Rp. 1,200,000 8 Rp. 150,000
Ember 2 Rp. 30,000 | Rp. 60,000 2 Rp. 30,000
Skop 2 Rp. 70,000 | Rp. 140,000 8 Rp. 17,500
Dinamo Air 1 Rp. 680,000 | Rp. 680,000 8 Rp. 85,000
Tandon 4. Rp. 900,000 | Rp. 900,000 8 Rp. 112,500
Total Rp. 23,380,000 Rp. 3,340,833
Rp. 76,885,000 Rp. 6,441,333

Sumber : Data Primer, 2023

b. Biaya Bibit

Pada tabel 4.6 dibawah ini Peternakan ayam petelur Qatisha

Poultry Shop membeli bibit dengan satu kali tahapan sebanyak 500 ekor

dengan harga Rp.60.000/Ekor.

Sehingga total yang dikeluarkan

peternakan ayam petelur Qatisha Poultry Shop untuk membeli bibit

adalah Rp.30.000.000.
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Tabel 4. 6 Biaya Bibit Peternakan Ayam Petelur Qatisha

Poultry Shop
Kebutuhan 500 Ekor Harga Per Ekor Ayam
500 Rp 60,000
Total Rp 30,000,000

Sumber: Data Primer, 2023

c. Biaya Listrik

Pada tabel 4.7 dibawah

ini Peternakan ayam petelur Qatisha

Poultry Shop mengeluarkan biaya untuk listrik sebesar Rp 200.000 per

bulan. Sehingga total biaya yang dikeluarkan Peternakan ayam petelur

Qatisha Poultry Shop untuk satu tahun adalah:

Tabel 4. 7 Biaya Bibit Peternakan Ayam Petelur Qatisha

Poultry Shop

Biaya Listrik/Bulan

Biaya Perbulanx1 Tahun (12 bulan)

Rp. 200,000

Rp. 200.000 x 12

Total

Rp. 2,400,000

Sumber : Data Primer, 2023

5. Perhitungan Harga Pokok Produksi (Metode Full Costing)

Pada tabel 4.8 dibawah ini, be

dibagi dengan banyaknya telur yan

sarnya seluruh biaya yang dikeluarkan

g dihasilkan akan menghasilkan angka

atau nilai biaya persatuan produksi. Dalam proses analisis perhitungan

harga pokok produksi diperlukan informasi yang akurat melalui pencatatan

data yang meliputi: jumlah bibit d

an harga bibit pada pembelian awal,

pakan yang dihabiskan dan harga pakan, harga vaksin, pemakaian

kandang dan nilai penyusutannya, biaya listrik, dan biaya tenaga kerja.



Tabel 4. 8 Total Biaya Peternakan Ayam Petelur Qatisha Poultr
Shop sebelum Berproduksi

Biaya Sebelum Berproduksi

Jenis Biaya Perhitungan Jumlah
Biaya Pakan | Rp. 324,000,000 | Rp. 324,000,000
Biaya Vaksin | Rp. 1,160,000 | Rp. 1,160,000

Biaya TKL Rp. 54,000,000

Rp. 54,000,000

Biaya Bibit Rp. 30,000,000

Rp. 30,000,000

Total

Rp. 409,160,000

Sumber : Data diolah, 2023
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Unit ekuivalensi dengan 360 butir telur dikali selama 12 bulan sehingga

menghasilkan 4.320 butir telur per tahun, dimana dengan masa produksi

ayam yaitu selama 12 bulan dapat diasumsikan ayam berproduksi secara

penuh setiap hari selama produksi 12 bulan, maka jumlah telur yang

dihasilkan dapat dihitung dengan (12 bulan x 30 hari) sehingga dapat

diketahui bahwa jumlah telur yang dihasilkan adalah 360 butir telur.

Dapat kita lihat pada tabel di bawah ini, diketahui bahwa total biaya

ayam setelah berproduksi sebesar Rp.386.841.333 melalui pencatatan

beberapa biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan

biaya overhead dimana termasuk didalamnya biaya overhead adalah biaya

penyusutan kandang, biaya battery (kandang bagian dalam), biaya

penyusutan peralatan & perlengkapan dan biaya listrik.

Tabel 4. 9 Biaya Peternakan Ayama Petelur Qatisha Poultry Shop

setelah Berproduksi

Biaya Ayam Setelah Berproduksi

Biaya Bahan Baku

Rp. 324,000,000

Biaya TKL

Rp. 54,000,000

Biaya Overhead :

Biaya Penyusutan Kandang | Rp. 2,250,000

Biaya Penyusutan Battery | Rp. 850,500

Biaya Penyusutan Peralatan | Rp. 3,340,833
Biaya Listrik | Rp. 2,400,000 | Rp. 8,841,333

Total

Rp. 386,841,333

Sumber : Data Primer, 2023
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Pada tabel dibawah ini, diketahui bahwa total biaya produksi per

satuan dengan menggunakan metode full

costing adalah sebesar

Rp.184.260 melalui pencatatan beberapa biaya yaitu menghitung biaya

sebelum produksi, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan

biaya overhead pabrik dimana membagi total biaya produksi dengan unit

ekuivalensi (total butir telur selama 12 bulan).

Tabel 4. 10 Menghitung Harga Pokok Produksi Per Satuan

Harga Pokok Produksi Per Satuan dengan Metode Full Costing

Unit Biaya
Ekuivalensi | Produksi Per
Biaya Produksi Total Biaya (Butir) Satuan
(a) (b) (€) (b:c)
Biaya sebelum

Berproduksi Rp. 409,160,000 4,320 Rp. 94,713
Biaya Bahan Baku Rp. 324,000,000 4,320 Rp. 75,000
Biaya TKL Rp. 54,000,000 4,320 Rp. 12,500
Biaya Overhead Rp 8,841,333 4,320 Rp. 2,047
Total Rp.184,260

Sumber : Data Primer, 2023

6. Menghitung Pendapatan dan Keuntungan dari Harga Jual

a. Nilai Jual Produk Utama dan produk sampingan

Pada tabel 4.11 dibawabh ini, nilai Jual produk pada saat titik pisah

pada peternakan ayam petelur Qatisha Poultry Shop memperoleh total

nilai jual sebesar Rp.433.350.000. Dimana jumlah unit produk telur yang

terjual pada tahun tersebut sebanyak 167,580 dengan harga satuan

Rp.2.500 sehingga menghasilkan nilai jual sebesar Rp.418.950.000,

sedangkan jumlah unit produk untuk kotoran ayam sebanyak 1,440

dengan harga satuan Rp.10.000 sehingga menghasilkan nilai jual

sebesar Rp.14.400.000.
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Tabel 4. 11 Nilai Pasar Produk Bersama Diketahui Pada Titik
Pemisahan Produk

Jumlah Unit Harga
Produk Produk Produk Jumlah
Telur 167,580 Rp. 2,500 Rp. 418,950,000
Kotoran Ayam 1,440 Rp. 10,000 | Rp. 14,400,000
Total Rp. 433,350,000

Sumber : Data diolah, 2023

Pada tabel 4.12 dibawah ini, adapun alokasi biaya yang dihasilkan
dengan memperoleh total nilai Joint Cost sebesar Rp.386.841.333,
dimana untuk alokasi biaya bersama produk utama (telur) menghasilkan
nilai sebesar Rp.373.986.792, sedangkan alokasi biaya bersama produk
sampingan (kotoran ayam) menghasilkan nilai sebesar Rp.12.854.541.

Tabel 4. 12 Alokasi Biaya Bersama Untuk Tiap Produk
Sumber : Data diolah, 2023

Produk Penjualan Produk x HPP : Nilai Jual Produk Jumlah

Rp. 418,950,000
Rp. 433,350,000

Telur XRp. 386,841,333 Rp. 373,986,792

Kotoran Rp. 14,400,000
Ayam Rp. 433,350,000

X Rp. 386,841,334 Rp. 12,854,541

Total Rp. 386,841,333

b. Nilai Jual Per Unit Produksi

Tabel 4.13 dibawah ini menjelaskan bahwa biaya bersama yang
dihasilkan atas dasar bahan baku pada peternakan ayam petelur
Qatisha Poultry Shop dengan total joint cost adalah sebesar
Rp.386.841.333. Proses produksi bersama yang dilakukan pada
peternakan ayam petelur Qatisha Poultry Shop menghasilkan produk
utama (telur) 167,580 produksi tahunan, produk sampingan (kotoran
ayam) 1,440 produksi tahunan dengan demikian total produksi secara

keseluruhan 169,020 dan alokasi biaya bersama untuk produk utama
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(telur) sebesar Rp.383.545.560, sedangkan produk sampingan (kotoran

ayam) sebesar Rp.3.295.773.

Tabel 4. 13 Alokasi Produk Bersama Atas Dasar Bahan Baku
Pada Masing-Masing Produk

Harga Alokasi Biaya Total Unit
Produk Produk Bersama Produk Jumlah
Telur 167,580 | Rp. 386,841,333 169,020 Rp. 383,545,560
Kotoran Ayam 1,440 | Rp. 386,841,333 169,020 Rp. 3,295,773
Total Rp. 386,841,333
Sumber : Data diolah, 2023

c. Metode Rata-Rata Biaya Per Satuan

Tabel 4.14 dibawah ini menjelaskan bahwa biaya bersama yang

dihasilkan dengan proporsi kuantitas yang diproduksi pada peternakan

ayam petelur Qatisha Poultry Shop dengan total joint cost adalah

sebesar Rp.386.841.333. Proses produksi bersama yang dilakukan

pada peternakan ayam petelur Qatisha Poultry Shop menghasilkan

produk utama (telur) 167,580 produksi tahunan, produk sampingan

(kotoran ayam) 1,440 produksi tahunan dengan demikian total produksi

secara keseluruhan 169,020 dan biaya per unit untuk produk utama

(telur) dan produk sampingan (kotoran ayam) sebesar Rp.2,289.

Tabel 4. 14 Harga Pokok Masing-Masing Produk Dengan Proporsi
Kuantitas Yang Diproduksi

Alokasi joint cost masing-masing produk

Biaya Per Unit Rp. 386.841.333 Rp. 2,289
169,020

Telur Rp. 2,289 167,580 | Rp. 383.545.560

Kotoran Ayam Rp. 2,289 1,440 | Rp. 3.295.773

Total Joint Cost Rp. 386.841.333

Sumber : Data diolah, 2023
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d. Metode Rata-Rata Tertimbangan
Pada tabel 4.15 dibawah ini, diketahui bahwa untuk
mengalokasikan biaya bersama berdasarkan pada unit produksi dan
dikalikan dengan faktor penimbang. Sehingga diperoleh total alokasi
biaya bersama produk dengan menghitung nilai bobot adalah sebesar

Rp.336.600.

Tabel 4. 15 Alokasi Biaya Bersama Berdasarkan Unit Produksi
Dengan Faktor Penimbang

Jumlah Unit Produk
Produk X Nilai Bobot Jumlah
Telur 167580x2 Rp. 335,160
Kotoran Ayam 1440x1 Rp. 1,440
Total Rp. 336,600

Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 4.16 dibawah ini menjelaskan bahwa total aloaksi biaya
bersama yang dihasilkan sebesar Rp.386.841.333. Proses produksi
bersama yang dilakukan pada peternakan ayam petelur Qatisha Poultry
Shop menghasilkan produk utama (telur) 335.160 unit, produk sampingan
(kotoran ayam) 1,440 unit dengan demikian total unit produksi secara
keseluruhan sebesar Rp.336.600 sehingga menghasilkan alokasi biaya
masing-masing produk, dimana untuk produk utama (telur) sebesar
Rp.385.186.397 sedangkan produk sampingan (kotoran ayam) sebesar

Rp.1.654.936.
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Tabel 4. 16 Alokasi Biaya Bersama Masing-Masing Produk

Alokasi Biaya Jumlah
Produk Unit Produk Bersama Nilai Bobot Jumlah
Telur Rp. 335,160 | Rp. 386,841,333 | Rp. 336,600 | Rp. 385,186,397
Kotoran Ayam | Rp. 1,440 | Rp. 386,841,333 | Rp. 336,600 | Rp. 1,654,936
Total Rp. 386,841,333

Sumber : Data diolah, 2023

7. Menghitung pendapatan produk dalam perhitungan harga pokok bersama

(Joint Cost)

Tabel 4. 17 Produk Sampingan sebagai Penambah Pendapatan

Produk Utama

Alternatif |

Penjualan Produk Utama Rp 418,950,000
Penjualan Produk Rp 14,400,000
Sampingan

Rp 433,350,000
HPP :
Persediaan Awal Rp -
Biaya Produksi Pra-Bertelur Rp 204,580,000
(Umur Produksti 2 Tahun)
Biaya Produksi Bertelur Rp 193,420,667
Total Biaya Produksi (Rp 398,000,667)
Laba Kotor Rp 35,349,334
Beban Listrik Rp 2,400,000
Laba Operasi (Rp 2,400,000)
Laba Sebelum Pajak Rp 32,949,334

Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 4. 18 Produk Sampingan sebagai Pengurang Produk Utama

Alternatif Il

Penjualan Produk Utama Rp 418,950,000
HPP :

Persediaan Awal Rp -

Biaya Produksi Pra-Bertelur Rp 204,580,000

Biaya Produksi Bertelur Rp 193,420,667

Total Biaya Produksi Rp 398,000,667

Penjualan Produk Sampingan | -Rp 14,400,000 | (Rp 383,600,667)
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Laba Kotor Rp 35,349,334
Beban Listrik Rp 2,400,000

Laba Operasi (Rp 2,400,000)
Laba Sebelum Pajak Rp 32,949,334

Sumber : Data diolah, 2023

C. Pembahasan

Harga ayam petelur masih sangat fluktuatif karena komponen yang
mendukung prose produksi sangat bergantung pada faktor produksi lain salah
satunya seperti pakan. Potensi untuk menurunkan harga jual telur dapat
dilakukan dengan cara memanfaatkan limbah peternakan sebagai produk
sampingan yang dapata dijadikan sebagai pakan yang dapat mengurangi
harga pokok produksi telur sehingga dapat mempengaruhi harga jual pada
telur. Penepatan harga jual merupakan salah satu kebijakan yang penting
dilakukan suatu perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang banyak.
Biaya produksi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi penentuan harga
jual, dimana dari perhitungan yang telah dilakukan terdapat beberapa biaya
produksi yang mempengaruhi harga pokok produksi. Perhitungan harga
pokok produksi telur dengan menggunakan metode full costing dilakukan
dengan menjumlahkan semua biaya produksi yang digunakan dalam
memproduksi telur. Dalam perhitungan dengan menggunakan metode full
costing, perhitungan biaya dibagi menjadi dua bagian, yaitu biaya yang
dikeluarkan oleh peternakan pada saat ayam dalam masa pertumbuhan dan
belum berproduksi atau pada masa pra produksi, dan biaya yang dikeluarkan
oleh peternakan pada saat ayam sudah memproduksi telur atau pada masa
produktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Tabel 4.12 dan Tabel
4.13 didasarkan pada perbandingan biaya produksi sebelum ayam

berproduksi sebesar Rp. 409,160,000 sedangkan biaya setelah ayam
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berproduksi sebesar Rp. 386,841,333. Sehingga harga pokok produksi per
satuan dengan menggunakan metode full costing pada Peternakan Ayam
Petelur Qatisha Poultry Shop pada Tabel 4.14 dengan menjumlahkan semua
biaya produksi yang digunakan yaitu sebesar Rp.184,260 per satuan.

Alokasi biaya bersama menjadi hal utama yang akan ditaksir untuk biaya
produksi dari produk sampingan. Produk sampingan yang diproses lebih lanjut
juga akan menimbulkan biaya-biaya yang terkait untuk membuat harga pokok
produk sampingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan harga
pokok produksi dengan cara mengalokasikan biaya bersama dengan
menggunakan metode nilai jual relatif atau metode harga pasar memperoleh
hasil yaitu besarnya harga pokok produk dari masing-masing produk jauh
lebih rendah dari harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan.

Metode akuntansi yang digunakan untuk memperlakukan produk
sampingan yaitu metode harga pokok, dimana metode ini mencoba
mengalokasikan sebagian biaya bersama kepada produk sampingan.
Perhitungan harga pokok produk sampingan harus dilakukan dengan cermat
dan teliti. Karena lain halnya dengan produk utama, produk sampingan
memiliki perlakuan khusus dalam perhitungannya. Dalam penelitian ini harga
pokok produk sampingan dianalisis berdasarkan taksiran biaya produksi serta
taksiran laba bruto sehingga menghasilkan harga pokok dari produk
sampingan, sekaligus pengurangan biaya produk sampingan terhadap produk
utama sebagai penyesuaian biaya yang terjadi dalam proses produksi kedua
produk. Pada peternakan ayam petelur Qatisha Poultry Shop produk
sampingan yang digunakan adalah kotoran ayam yang dapat digunakan

sebagai pupuk dimana dapat mengurangi biaya pengadaan pengadaan pupuk
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sekaligus dapat mengurangi biaya produksi yang digunakan. Hasil penelitian
dengan memperlakukan pendapatan produk samping dalam perhitungan
harga pokok dimana alternatif pertama produk sampingan sebagai penambah
pendapatan produk utama menghasilkan harga pokok sebesar Rp.2,375,
sedangkan alternatif kedua produk sampingan sebagai pengurang harga
pokok produk utama menghasilkan harga pokok produk sebesar Rp.2,289.
Dengan adanya produk sampingan ini harga pokok produk utama (telur) dapat
menurun dengan cara mengurangi penjualan produk sampingan sehingga

dapat meningkatkan keuntungan yang didapatkan produk utama (telur).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan pada Peternakan Ayam
Petelur Qatisha Poultry Shop adalah dalam perhitungan harga pokok produksi
dengan menggunakan metode full costing, perhitungan biaya dibagi menjadi
dua bagian, yaitu biaya yang dikeluarkan oleh peternakan pada saat ayam
dalam masa pertumbuhan dan belum berproduksi atau pada masa pra
produksi, dan biaya yang dikeluarkan oleh peternakan pada saat ayam sudah
memproduksi telur atau pada masa produktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi
dengan cara mengalokasikan biaya bersama dengan menggunakan metode
nilai jual relatif atau metode harga pasar memperoleh hasil yaitu besarnya
harga pokok produk dari masing-masing produk jauh lebih rendah dari harga
jual yang ditetapkan oleh perusahaan.

Hasil penelitian dengan memperlakukan pendapatan produk samping
dalam perhitungan harga pokok dimana alternatif pertama produk sampingan
sebagai penambah pendapatan produk utama menghasilkan harga pokok
sebesar Rp.2,375, sedangkan alternatif kedua produk sampingan sebagai
pengurang harga pokok produk utama menghasilkan harga pokok produk

sebesar Rp.2,289.
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B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan penulis untuk usaha peternakan
ayam petelur Qatisha Poultry Shop di Kabupaten Bantaeng vaitu :

1. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bahwa untuk mengurangi
harga pokok produksi telur maka penjualan produk sampingan dapat
dijadikan pengurang harga jual telur pada usaha peternakan ayam petelur.

2. Penelitian ini menyarankan kepada manajemen peternakan ayam petelur
bahwa diupayakan peningkatan semua produk sampingan dengan
melakukan pencatatan dalam joint cost dan menjual berdasarkan harga
pasar.

3. Hasil penelitian ini memberikan informasi atau masukan bagi pihak yang
ingin mengendalikan harga jual utamanya pada perusahaan peternakan
ayam petelur agar dapat menekan harga jualnya melalui pemanfaatan

produk sampingan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Transkip Wawancara

Informan : Bagian Keuangan/Bendahara Peternakan Ayam Petelur Qatisha

Poultry Shop

Daftar Pertanyaan :

A. Sejarah Perusahaan
1. Kapan peternakan didirikan?
2. Berapa luas area peternakan?
3. Bagaimana struktur organisasi usaha peternakan?
4. Bagaimana pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab?
5. Bagaimana sumber daya lahan bangunan dan sumber daya peralatan?
B. Personalia
1. Berapa jumlah karyawan
2. Bagaimana sistem pengupahan karyawan?
C. Produksi
1. Berapa jenis bahan yang digunakan?
2. Berapa harga setiap jenis bahan yang digunakan?
D. Biaya Tenaga Kerja Langsung
1. Berapa jumlah tenaga kerja?
2. Bagaimana sistem upah tenaga kerja?
E. Biaya Overhead
1. Berapa lama produksi berjalan?
2. Alat apa saja yang digunakan?

3. Berapa umur ekonomis peralatan?
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F. Produk
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1. Apakah ada produk sampingan yang dapat dijadikan sebagai pendapatan

tambahan?

2. Berapa macam produk sampingan yang dapat di hasilkan?

3. Berapa harga jual tiap produk?

. Berapa kapasitas produk yang dihasilkan?

. Bepara produksi rata-rata yang dihasilkan tiap produk?

. Berapa penghasilan telur per periode?

. Berapa produksi telur yang dihasilkan dalam 1 hari?

. Berapa masa afkir ayam petelur yang sudah tidak produktif?

. Berapa persen ayam petelur bertelur dalam 1 hari?

Lampiran 2 Daftar Volume Produksi Telur Periode 2022

Volume Produksi Telur Periode 2022

Umur Bulan Jumlah Produksi Harga Telur Total
Januari 300 rak Rp 28,000 Rp 8,400,000
Februari 300 rak Rp 28,000 Rp 8,400,000
Maret 300 rak Rp 30,000 Rp 9,000,000
April 900 rak Rp 33,000 Rp 29,700,000
Mei 600 rak Rp 33,000 Rp 19,800,000
Juni 250 rak Rp 30,000 | Rp 7,500,000
Juli 300 rak Rp 27,000 Rp 8,100,000
Agustus 300 rak Rp 28,000 Rp 8,400,000
September 300 rak Rp 32,000 Rp 9,600,000
Oktober 300 rak Rp 30,000 Rp 9,000,000
November 300 rak Rp 29,000 Rp 8,700,000
Desember 300 rak Rp 29,000 Rp 8,700,000

Jumlah Rp 135,300,000




Lampiran 3 Daftar Biaya Produksi

Biaya Produksi
Biaya Pakan
Biaya Vaksin
Biaya Tenaga Kerja
Biaya Bibit
Biaya Listrik
Biaya Penyusutan

Lampiran 4 Data Biaya Produksi Yang Dikeluarkan

Biaya Ayam Setelah Berproduksi

Biaya Bahan Baku

Rp. 324,000,000

Biaya TKL

Rp. 54,000,000

Biaya Overhead :

Biaya Penyusutan Kandang | Rp. 2,250,000

Biaya Penyusutan Battery | Rp. 850,500

Biaya Penyusutan Peralatan | Rp. 3,340,833

Biaya Listrik | Rp. 2,400,000

Rp. 8,841,333

Total

Rp. 386,841,333

Lampiran 5 Domentasi Penelitian

Gambar 1 Ayam Ras Petelur
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Gambar 2 Produksi Telur

Gambar 3 Mixer Pakan
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Gambar 4 Kandang Ayam Petelur Qatisha Poultry Shop

Gambar 5 Produk Sampingan Kotoran Ayam
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Lampiran 6 Permohonan Izin Penelitian

Berdasarkan surat Delmn‘f aku s Ek
Makassar, nomor: 213/05/A2-11/11/44,
menerangkan bahwa maha teme?t
Nama : RISKA PF KA A
No. Stambuk : 10573 11181

Fakultas  : Fakultas Eki
Jurusan : Akuntansi A i
Pekerjaan  : Mahasiswa - =

Bermaksud melaksanakan penellﬂan/pengumpulan ta. dﬂam rangka penulisan
Skripsi dengan judul : S - ¥

"Pengendalian Harga Jual Telur Pada Petani Ternak Ayam Petelur di Kabupaten
Bantaeng" P .

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 1 Maret 2023 s/d 30 April 2023.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

Lo ia T ==

bubakar ldhan.MP.
017716

CamScanner
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Lampiran 7 Balasan Izin Penelitian

PROVINS! SULAWES| SELATAN \

Bermaksud untuk
dengan judul :
» PENGENDALIAN HARGA JUAL TELUR PADA PETANI TERNAK AYAM PETELUR DI

KABUPATEN BANTAENG "
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 01 Maret s/d 30 April 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
denganketenwanyangtelwadibeialmnomzinpenenﬁm

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 28 Februari 2023

A.n. GUBERNUR SULAWES! SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Ir. H. SULKAF S LATIEF, M.M.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA
L Nip : 19630424 198903 1010

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar ci Makassar,

2. Pertinggal.
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Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan
Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat

setempat
Menyerahkan 1 (satu) eksamplar hardcopy dan softcopy kepada Gubernur Sulsel. Cq. Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Prov. Sulsel

Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat

izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

REGISTRAS! ONLINE IZIN PENELITIAN DI WEBSITE :
https://izin-penelitian.suiselprov.go.id




PEMERINTAH KABUP:ETP:N li_ANT A_liZNG
SEKRETARIAT DAERAH

JI. A. MANNAPIANG NO.5. BANTAENG Kode Post: 92411
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KODE:
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Lampiran 8 Validasi Data Kuantitatif

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
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. PUSAT VALIDASI DATA
It Sultan Alauddin 259 Makassar, Gedung lgra it. 8|e-mait: pvd feb@unismuh.acid
LEMBAR KONTROL VALIDASI
PENELITIAN KUANTITATIF
| NAMA MAHASISWA Riska Prastika ]
NIM 105731118119

| PROGRAM STUDI | Akuntansi

Penetapan Harga Jual Telur Pada Produk Sampingan Sebagai Pengurang
| JUDUL SKRIPSI Harga Pokok (Studi Kasus Qatisha Poultry Shop Desa Jatia, Kec.

L _| Tompobulu, Kab.Bantaeng —
| NAMA PEMBIMBING 1 Dr. Muh. Rum, S.E. M.Si
NAMA PEMBIMBING 2 | Masrullah, S.E.,M.Ak
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Lampiran 9 Validasi Abstrak
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